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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu,

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang Hyang Widhi
Wasa karena atas Asung Kertha Wara Nugraha Nya sampai saat ini kita diberikan kesehatan
dan kekuatan sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Adalah suatu kewajiban bagi rumah sakit untuk melakukan evaluasi terhadap hasil-
hasil pelaksanaan kegiatan yang sudah berjalan. Evaluasi atas pelaksanaan kegiatan rumah
sakit akan disajikan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam penyusunan program — program
berikutnya.

Secara keseluruhan program kerja selama tahun 2021 telah dilaksanakan, meskipun
demikian kami menyadari masih terdapat banyak kekurangan yang perlu dibenahi dan
ditingkatkan dimasa yang akan datang, sehingga RSUP Sanglah dapat mendukung
terwujudnya visi, misi pemerintah yang ingin dicapai melalui program dan kegiatan yang
dilakukan.

Pada kesempatan ini tidak lupa kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh
jajaran Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar, baik struktural, fungsional maupun
administrasi dan karyawan lainnya karena atas kerja keras dan usaha — usaha yang tiada henti
— hentinya sehingga kegiatan selama periode tahun 2021 dapat berjalan dengan baik.
Semoga Tuhan Yang Maha Esa akan selalu memberikan bimbingan Nya kepada kita semua
sehingga dimasa yang akan datang kita dapat melaksanakan tugas dengan lebih baik

Om, Santhi Santhi Shanti, Om

;_\’;m KEsDeapasar, Januari 2022

r

/@yan Sudana, M.Kes
504091995091001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Dalam Rangka mendorong terwujudnya aparat pemerintah yang profesional, bersih
dan berwibawa, RSUP Sanglah menyusun laporan Akuntabilitas Kinerja sebagai wujud
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dalam mencapai misi dan tujuan organisasi yang
pada gilirannya akan mewujudkan “ good governance”. Penyusunan pertanggungjawaban
pelaksanaan seluruh kegiatan RSUP Sanglah ini mengacu pada tugas pokok dan fungsi
organisasi yang dijabarkan dalam Rencana Strategis Bisnis RSUP Sanglah.

Sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Bisnis (RSB) RSUP Sanglah tahun
2020-2024, maka RSUP Sanglah memiliki tujuan organisasi yaitu Peningkatan Sumber Daya
Kesehatan, Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan, Peningkatan Tata Kelola Rumah Sakit
yang baik dan bersih, Peningkatan Kepuasan Stakeholder dan Peningkatan Produktivitas
Rumah Sakit.

Adapun Sasaran strategis yang ingin dicapai dalam rencana lima tahunan RSUP
Sanglah adalah : Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai standar, Tercapainya akreditasi
diklat untuk mendukung peningkatan kualitas SDM , Meningkatnya akses dan Mutu Yankes,
Terwujudnya pengembangan Pelayanan Unggulan, Meningkatnya Pengelolaan system
informasi menuju digitalisasi, Mantapnya tata kelola rumah sakit yang baik dan bersih,
Meningkatnya kepuasan pelanggan, Terwujudnya peningkatan pendapatan, Terwujudnya
kinerja keuangan yang sehat.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap kinerja RSUP Sanglah selama tahun 2021
dengan cara membandingkan realisasi dengan target yang ditetapkan dalam rencana kinerja
tahun 2021 diperoleh hasil sebagai berikut : secara umum pencapaian kinerja RSUP Sanglah
adalah 112.32%, dari 25 Indikator Kinerja Utama, terdapat lima belas (15) indikator kinerja
sudah mencapai mencapai target, 2 (dua) indikator tidak dilaksanakan tahun ini yaitu Rumah
Sakit Terakreditasi dan Berstatus WBK/WBBM karena sudah dilaksanakan tahun 2020,
sedangkan Delapan (8) Indikator kinerja tidak mencapai target. Indikator yang tidak
mencapai target ini disebabkan atau dipengaruhi antara lain adalah karena adanya pandemic
Covid-19 yang mulai terjadi di Bulan Maret 2020 yang sampai saat ini masih berlangsung
dan malah kemudian terjadi gelombang kedua pandemic Covid 19 di bulan Juli dan Agustus
2021. Kasus Covid 19 sempat menurun sejak bulan Januari 2021 dengan rata-rata penurunan
13%, akan tetapi di akhir bulan Juni 2021 kasusnya meningkat tajam. Selama tahun 2021
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jumlah kasus meningkat 1.851 kasus (83.83 %) dari 2.208 kasus terkonfirmasi (rawat inap
dan rawat jalan) pada tahun 2020, menjadi 4.059 kasus. Adanya pandemic covid-19 ini
mengakibatkan masih adanya kekhawatiran masyarakat untuk berobat ke RSUP Sanglah,
Adanya pandemi Covid-19 juga mengakibatkan RSUP Sanglah membuat kebijakan
melakukan swab RT-PCR pada pasien pre-op jika hasil swab RT-PCR positif, maka rencana
operasi ditunda disamping itu juga dilakukann pemilahan Tindakan operasi di IBS, dan lebih
selektif dalam melakukan kegiatan operasi. Hal-hal tersebut diatas mengakibatkan tidak
tercapainya beberapa indikator Kinerja yaitu persentase peningkatan kunjungan pasien non
BPJS, dan indikator peningkatan penggunaan bedah sentral. Sedangkan Untuk indikator
kinerja persentase visite DPJP sebelum jam 11.00 Wita disebabkan karena masih ada
beberapa dokter tidak konsisten untuk tetap melakukan visite sebelum jam 11.00 Wita, untuk
indikator peningkatan penggunaan poliklinik subspesialis (IRJ) setiap hari kerja
permasalahnnya asdalah kurangnya ruang periksa dibandingkan dengan jumlah subdivisi
khususnya poliklinik penyakit dalam sehingga perlu dilakukan redesign poliklinik penyakit
dalam. Untuk Indikator optimalisasi pelayanan spesialistik di poliklinik pada sore hari kerja
di Wing Amertha disebabkan oleh konsistensi dokter spesialis untuk praktek di Wing
Amertha. Sedangkan untuk indikator Tingkat kepuasan pegawai disebabkan oleh aspek
penggajian dan promosi. Untuk indikator kepuasan pasien terhadap peserta didik disebabkan
oleh unsur kemampuan interpersonal dan pemberian informasi. Untuk indikator Tingkat
kepuasan pasien permasalahan yang dihadapi adalah kecepatan waktu dalam pemberian
pelayanan.

Dalam rangka pencapaian Tujuan dan Sasaran Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah yaitu
meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai standar, Tercapainya akreditasi diklat untuk
mendukung peningkatan kualitas SDM, Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes,
Terwujudnya pengembangan Pelayanan Unggulan, Meningkatnya Pengelolaan system
informasi menuju digitalisasi, Mantapnya tata kelola rumah sakit yang baik dan bersih,
Meningkatnya kepuasan pelanggan, Terwujudnya peningkatan pendapatan, Terwujudnya
kinerja keuangan yang sehat terdapat beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi
yaitu antara lain : adanya kasus emerging disease (Pandemic Covid-19) gelombang kedua
yang berlangsung pada bulan Juli dan Agustus 2021, sarana yaitu ruang periksa serta
konsistensi Dokter Spesialis dalam melakukan praktek sore di RSUP Sanglah, konsistensi
DPJP dalam melakukan visite sebelum jam 11.00 Wita, Kecepatan waktu dalam pemberian
pelayanan, unsur kemampuan interpersonal dan pemberian informasi oleh dokter residen,

serta aspek penggajian dan promosi pegawai.

iii
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Adapun upaya yang telah dilakukan oleh pihak manajemen RSUP Sanglah dalam

mengatasi permasalahan tersebut diatas adalah dengan antara lain : Pendaftaran online,
melakukan pemasaran ke instansi/perusahaan untuk melakukan kerjasama pelayanan
kesehatan, melakukan pemasaran tentang poliklinik perjanjian, menyiapkan poliklinik
eksekutif, menyiapkan layanan telekonsultasi, sosialisasi kesiapan RS memberikan pelayanan
dengan penerapan prokes yang ketat, mempersiapkan APD level 3 untuk petugas OK,
Melakukan skrining pada pasien-pasien pre-op dengan melakukan swab 4 atau 5 hari sebelum
jadwal oprerasi, pemilahan dan selektifitas dalam melaksanakan kegiatan operasi, sosialisasi
ke KSM dan menyiapkan sarana yang belum tersedia serta berkoordinasi dengan unit kerja
terkait, memberikan feedback kepada DPJP yang belum melakukan visite sebelum Pk 11.00
WITA, perbaikan proses penggajian dengan transparansi, penilaian Kkinerja tyang adil,
petrbaikan proses promosi, penyegaran dokter residen tentang pelayanan prima, koordinasi
dengan instalasi untuk monev pelayanan yang diberikan oleh peserta didik.
Untuk Sumber Daya Manusia : Jumlah seluruh tenaga PNS maupun non PNS di RSUP
Sanglah adalah 2.827 orang, dengan rincian PNS BLU 57.65%, CPNS 1.73%, Tenaga tetap
BLU 27.76%, tenaga tidak tetap 9.97%. Sedangkan jumlah tenaga terbanyak adalah Tenaga
keperawatan sebanyak 41.42% tenaga non medis 32.75%, tenaga medis 12.94% dan tenaga
Penunjang 13.08%. Jika dilihat dari segi pendidikan terbanyak DIII sebanyak 38.34%,
SMA/Sedrajat sebanyak 21,25%, serta S1 Profesi sebanyak 12.27%. Pada Tahun 2021
terdapat satu orang pegawai keluar (pensiun). Untuk Sumber Daya Anggaran terjadi revisi
yaitu total Anggaran awal adalah Rp. 1.246.499.616.000, sedangkan Total Anggaran setelah
Revisi adalah Rp. 1.242.747.689.000,-, revisi terjadi pada Belanja Pegawai, Belanja barang
dan belanja Modal. Realisasi Pendapatan PNBP RSUP Sanglah Denpasar untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp882.678.836.583 atau mencapai 80.24%
dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp1.100.000.002.000. Realisasi Belanja
RSUP Sanglah Tahun 2021 adalah sebesar Rp.855.399.932.237 atau 68.83% dari anggaran
belanja sebesar Rp1.242.747.689.000. Dibandingkan dengan Realisasi Belanja Tahun 2020
sebesar Rp962.445.630.665, Realisasi Belanja Tahun 2021 adalah  sebesar
Rp855.399.932.237 atau mengalami penurunan sebesar 11,12%. Untuk Sumber Daya Sarana
dan Prasarana maka Pengelolaan Barang Milik Negara RSUP Sanglah selama periode 1
Januari s/d 31 Desember 2021 dapat dilaporkan sebagai berikut : Barang intrakomptabel
adalah Rp. 2.774.937.250.418, ekstrakomptabel Rp. 1.697.695.703, BMN Gabungan Intra &
Extra adalah Rp. 2.776.634.946.121, BMN Aset tidak berwujud Rp. 0, BMN KDP Rp.
3.276.852.557.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. 1. LATAR BELAKANG

RSUP Sanglah sebagai salah satu dari Unit Pelaksana Teknis dari Kementerian
Kesehatan RI juga memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan kegiatan organisasi mulai
dari Perencanaan sampai dengan pengawasan terhadap pelaksanaan program tersebut. Salah
satu kewajiban yang juga harus dipenuhi adalah melaksanakan Evaluasi terhadap Kinerja
secara periodik yang dituangkan ke dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja (LK]).

Akuntabilitas merupakan bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara
periodik. Semakin kompleks dan berkembangnya kebutuhan masyarakat dewasa ini,
menjadikan penyelenggaraan pelayanan publik tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, melainkan juga melibatkan sektor swasta di dalamnya. Dalam Era Reformasi
Birokrasi terdapat 3 (tiga) sasaran utama yaitu birokrasi yang bersih dan akuntabel; birokrasi

yang efektif dan efisien; serta birokrasi yang memiliki pelayanan publik yang berkualitas.

Akuntabilitas kinerja yang merupakan garda depan menuju good governance
berkaitan dengan bagaimana instansi pemerintah mampu mempertanggungjawabkan
penggunaan anggaran negara untuk sebaik-baiknya pelayanan publik. Perubahan mindset dan
culture-set penyelengaraan birokrasi yang semula berorientasi kerja (output) menjadi

berorientasi kinerja (outcome) merupakan titik berat dalam konsep akuntabilitas kinerja.

Dalam rangka menjamin akuntabilitas Kkinerja instansi pemerintah, telah
dikembangkan sistem pertanggungjawaban yang jelas, tepat, teratur, dan efektif yang dikenal
dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP tersebut
kemudian diterapkan melalui pembuatan target kinerja disertai dengan indikator kinerja yang
menggambarkan keberhasilan instansi pemerintah

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan suatu tatanan, instrumen, dan

metode pertanggungjawaban yang intinya meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1. Penetapan perencanaan stratejik, perencanaan kinerja, dan penetapan rencana kerja,

meliputi pembuatan sasaran, kebijakan, dan program. Pada tahap inilah, instansi
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pemerintah menghasilkan rencana kerja jangka menengah lima tahunan
(RPJIM/RPJMD) yang kemudian diturunkan menjadi rencana kinerja tahunan
(RKP/RKPD), rencana anggrannya (RKA), Perjanjian Kinerja (PK), SOP, dan lain
sebagainya;

2. Pengukuran kinerja, meliputi pengukuran indikator kinerja, pengumpulan data
kinerja, membandingkan realisasi dengan recana kerja, kinerja tahun sebelumnya,
atau membandingkan dengan organisasi lain sejenis yang terbaik di bidangnya;

3. Pelaporan kinerja, berupa pembuatan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan (LAKIP) dengan format standar laporan yang telah ditetapkan (rinci
dengan berbagai indikator, bukti, dan capaiannya);

4. Pemanfaatan informasi Kkinerja untuk perbaikan Kkinerja berikutnya secara

berkesinambungan.

Pada dasarnya, penerapan SAKIP bertujuan agar penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bertanggung jawab dan
bebas dari praktik-praktik kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN). Artinya, SAKIP merupakan

salah satu instrument dalam mewujudkan konsep good governance.

Keberadaan SAKIP sebagai sistem manajemen kinerja instansi pemerintah di Indonesia
sebenarnya merupakan bentuk amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara yang didalamnya memberikan amanat untuk mengintegrasikan informasi
keuangan dan kinerja dalam sebuah sistem. Sistem ini dibutuhkan dalam rangka mendorong
terciptanya anggaran berbasis kinerja yang diyakini sebagai paradigma pengelolaan keuangan
paling efektif untuk mendorong terciptanya pemerintahan yang berkinerja tinggi. SAKIP
mencoba mengintegrasikan berbagai sistem dalam manajemen pemerintahan di Indonesia.
Berbagai sistem tersebut antara lain sistem perencanaan, sistem penganggaran, sistem
pengukuran, sistem pelaporan, dan sistem evaluasi yang kelimanya diatur dengan berbagai

peraturan perundangan dan oleh berbagai instansi yang berbeda.

Evaluasi implementasi SAKIP di selurun kementerian/Lembaga, Pemerintah Provinsi,
dan pemerintah kabupaten/kota telah dilakukan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian PAN-RB) sejak tahun 2014. Melalui hasil
evaluasi tersebut, Kementerian PAN-RB membagi instansi pemerintah menjadi tujuh kategori
berdasarkan tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran. Ketujuh kategori tersebut,

yaitu (1) Sangat memuaskan atau AA dengan range nilai 90 — 100; (2) Memuaskan atau A
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dengam range nilai 80 -90; (3) Sangat baik atau BB dengan range nilai 70 - 80; (4) Baik atau
B dengan range nilai 60 — 70; (5) Cukup atau CC dengan range nilai 50 — 60; (6) Kurang
atau C dengan range nilai 30 — 50; dan (7) Sangat kurang atau D dengan range nilai 0 — 30.

RSUP Sanglah mulai dibangun tahun 1956 dan diresmikan pada 30 Desember tahun
1959 dengan kapasitas 150 tempat tidur dalam perkembangannya mengalami beberapa kali
perubahan status, yaitu pada tahun 1993 menjadi rumah sakit swadana (SK Menkes No.
1133/Menkes/SK/V1/1994). Kemudian pada tahun 1997 menjadi rumah sakit PNBP
(Pendapatan Negara Bukan Pajak). Pada tahun 2000 berubah status menjadi perusahaan
jawatan (Perjan) sesuai peraturan Pemerintah tahun 2000. Terakhir pada tahun 2005 berubah
menjadi PPK-BLU (Kemenkes RI NO0.1243 tahun 2005 tanggal 11 Agustus 2005) dan
ditetapkan sebagai RS Pendidikan Tipe A sesuai Permenkes 1636 tahun 2005 tertanggal 12
Desember 2005.

A. 2. DASAR HUKUM

=

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih
dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 3851);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4617);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun2010 tentang Kedudukan,
Tugas dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Eselon | Kementrian Negara;

4. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi;

6. Peraturan  Mentri  Negara  Pendayagunaan  Aparatur ~ Negara  Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama di
lingkungan Instansi Pemerintah;

7. Peraturan  Mentri  Negara Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor

20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama;
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8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
nomor 29 tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1144/MENKES/PER/VI1/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan;

10. Keputusan Direktur Jendral Bina Upaya Kesehatan Nomor: HK.02.04/1/1568/12
Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Penetapan Kinerja dan Laporan Akuntabilitas
Kinerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Direktorat Jendral Bina Upaya
Kesehatan Direktur Jendral Bina Upaya Kesehatan

11. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 48 tahun 2020 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja RSUP Sanglah

B. MAKSUD DAN TUJUAN
Laporan Akuntabilitas dan Kinerja Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah ini adalah
sebagai perwujudan pertanggungjawaban secara tertulis atas pelaksanaan tugas-tugas
pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya pelaksanaan kebijakan dan
program/kegiatan yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah termasuk
RSUP Sanglah yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu tahun 2021.

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor : 25 tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja kementerian Kesehatan, RSUP Sanglah Denpasar adalah Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan dan dipimpin oleh seorang
kepala yang disebut Direktur Utama.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 48 tahun 2020
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja RSUP Sanglah serta Surat Edaran No :
UM.01.05/INT.XIV.4.3.1/65/2020 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja RSUP
Sanglah, maka Struktur organisasi RSUP Sanglah Denpasar adalah sebagai berikut:

1. Direktorat Medik, Keperawatan dan Penunjang dipimpin oleh seorang Direktur yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Utama yang terdiri dari :
a. Bidang Pelayanan Medik :

a) Seksi Pelayanan Medik Rawat Jalan
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b) Seksi Pelayanan Medik Rawat Inap

b. Bidang Pelayanan Keperawatan

a) Seksi Pelayanan Keperawatan Rawat Jalan

b) Seksi Pelayanan Keperawatan Rawat Inap

c. Bidang Pelayanan Penunjang

a) Seksi Pelayanan Penunjang Medik

b) Seksi Pelayanan Penunjang Non Medik

d. Unit — unit Non Struktural (Sesuai Keputusan Direktur Utama RSUP Sanglah
Denpasar Nomor: HK.02.03/SK.X1V.4.3.1/36742/2020 tentang Penetapan
Organisasi Non Struktural di RSUP Sanglah Denpasar)

Tabel 1.1 Instalasi dibawah Direktorat Medik Keperawatan Dan Penunjang

No | Instalasi No | Instalasi

1 Gawat Darurat 9 Radiodiagnostik, Imaging  dan
Radiologi Intervensional

2 Rawat Jalan 10 | Laboratorium Terpadu

3 Pelayanan Jantung Terpadu 11 | Rehabilitasi Medik

4 Rawat Inap Very Important Person (VIP) | 12 | Farmasi

5 Rawat Inap 13 | Gizi

6 Bedah Sentral 14 | Rekam Medik

7 Rawat Inap Intensif 15 | Kedokteran Forensik dan
Pemulasaran Jenazah

8 Kanker Terpadu

2. Direktur Sumber Daya Manusia, Pendidikan dan Penelitian dipimpin oleh seorang

Direktur yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Utama terdiri

dari :

a. Bagian Sumber Daya Manusia

a) Sub Bagian Administrasi Sumber Daya Manusia

b) Sub Bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia

b. Bagian Pendidikan dan Penelitian

a) Sub Bagian Pendidikan dan Pelatihan

b) Sub Bagian Penelitian dan Pengembangan

3. Direktorat Keuangan dan Barang Milik Negara dipimpin oleh seorang Direktur yang

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Utama terdiri dari :

a. Bagian Penyusunan dan Evaluasi Anggaran
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a) Sub Bagian Penyusunan Anggaran
b) Sub Bagian Evaluasi Anggaran
b. Bagian Perbendaharaan dan Pelaksanaan Anggaran
a) Sub Bagian Perbendaharaan
b) Sub Bagian Pelaksanaan Anggaran
c. Bagian Akuntansi dan Barang Milik Negara
a) Sub Bagian Akuntansi
b) Sub Bagian Pengelolaan Barang Milik Negara
d. Unit unit non Struktural (Sesuai Keputusan Direktur Utama RSUP Sanglah
Denpasar Nomor: HK.02.03/SK.XIV.4.3.1/36742/2020 tentang Penetapan
Organisasi Non Struktural di RSUP Sanglah Denpasar)
a) Instalasi Verifikasi dan Penjaminan Pasien
4. Direktorat Perencanaan, Organisasi dan Umum dipimpin oleh seorang Direktur yang
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Utama terdiri dari :
a. Bagian Umum
a) Sub Bagian Tata Usaha
b) Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan
b. Bagian Perencanaan dan Evaluasi
a) Sub Bagian Perencanaan Program
b) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan
c. Bagian Hukum dan Hubungan Masyarakat
a) Sub Bagian Hukum dan Organisasi
b) Sub Bagian Hubungan Masyarakat
d. Unit-unit Non Struktural (Sesuai Keputusan Direktur Utama RSUP Sanglah
Denpasar Nomor: HK.02.03/SK.XIV.4.3.1/36742/2020 tentang Penetapan
Organisasi Non Struktural di RSUP Sanglah Denpasar)
a) Instalasi Sistem Informasi Rumah Sakit
b) Instalasi Sterilisasi Sentral dan Binatu
c¢) Instalasi Promosi Kesehatan Rumah Sakit
d) Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit
e) Instalasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit dan kesehatan
Lingkungan

f) Instalasi Pemasaran dan Pengembangan Bisnis
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5. Unit-unit Non Struktural terdiri dari
a. Dewan pengawas
b. Komite :
1. Komite Medik

Komite Keperawatan

Komite Etik dan Hukum

N a s~ WD

c. Satuan Pemeriksa Intern

d. Unit Layanan Pengadaan

Komite Koordinasi Pendidikan

Komite Tenaga Kesehatan Lainnya

Komite Pencegahan dan Pengendalian Infeksi

Komite Mutu dan Keselamatan Pasien

e. Kelompok Staf Medis (Sesuai Keputusan Direktur Utama RSUP Sanglah

Denpasar Nomor:

HK.02.03/SK.XIV.4.3.1/36742/2020

tentang Penetapan

Organisasi Non Struktural di RSUP Sanglah Denpasar)

Tabel. 1.2 Kelompok Staf Medis di RSUP Sanglah

No | SMF No | KSM

1 Neurologi 14 | Bedah Plastik

2 IImu Kesehatan Anak 15 | Orthopedi & Traumatologi

3 Bedah Umum 16 | limu Kedokteran Forensik

4 Dermatologi dan Venereologi 17 | Kardiologi dan Kedokteran Vasculer
5 Urologi 18 | Umum

6 IImu Kesehatan THT-KL 19 | Mikrobiologi Klinik

7 Psikiatri 20 | Patologi Anatomi

8 IImu Kesehatan Mata 21 | Patologi Klinik

9 Bedah saraf 22 | Radiologi

10 | Anestesi dan terapi Intensif 23 | Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi
11 | Obstetri & Ginekologi 24 | llmu Kesehatan Gigi dan Mulut
12 | llmu Penyakit Dalam 25 | Gizi klinik

13 | Paru 26 | Onkologi Radiasi
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BAB Il
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA KERJA TAHUNAN

Berikut ini adalah gambaran singkat tentang sasaran strategis dan sasaran
program/kegiatan RSUP Sanglah dalam lima tahun yang diuraikan dalam Rencana Strategis
Bisnis RSUP Sanglah Tahun 2020-2024.

1. Rencana Strategis Bisnis (RSB)
Unit Eselon Il : RSUP Sanglah
Tahun : 2020 -2024

Tabel 11.1 Rencana Strategis Bisnis RSUP Sanglah Tahun 2020-2024

No Pg;ig?;tr:ﬁ No Indikator Kinerja Target
. IKU Utama
Strategis 2020 2021 | 2022 | 2023 | 2024

1 | Meningkatnya 1 | Persentase SDM 83% 86% | 90% | 93% | 95%
Pemenuhan yang memenubhi
SDM sesuai kualifikasi dan
standar kompetensi sesuai

standar

2 | Tercapainya 2 | Diklat RSUP 100% | 100% | 100 | 100 | 100
akreditasi diklat Sanglah terakreditasi % % %
untuk (sarana Diklat)
gl‘iﬂggt;{‘a% 3| Jumlah modul 6 10 | 10 | 10 | 10
kualitas SDM pelatlhar_1 yang Modul | Modul | Mod | Mod | Mod

terakreditasi (Modul ul ul ul
Diklat)

3 | Meningkatnya Waktu tunggu 50 40 30 31 32
akses dan mutu 4 | pemeriksaan DPJP menit | Menit | Men | Men | Men
yankes di Poliklinik it it it

5 | Persentase waktu <5 <5 <5 | <5 | <5
tanggap kedaruratan | menit | menit | meni | meni | meni
di IGD kurang dari 5 t t t
menit

6 | Persentase visite 80% 90% | 90% | 100 | 100
DPJP sebelum jam % %
11.00 wita
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7 | Keberadaan seluruh 70% 80% | 90% | 100 | 100
DPJP di poliklinik % %
selama jam kerja
poliklinik
8 | Persentase 15% 15% | 17% | 20% | 25%
Peningkatan
Kunjungan Pasien
non BPJS
9 | Peningkatan 80% 90% 100 | 100 | 100
Penggunaan % % %
Poliklinik sub
spesialis (IRJ)
setiap hari kerja
10 | Peningkatan 25 |35 4 45 |5
penggunaan bedah pasien/ | pasien/ | pasie | pasie | pasie
sentral OK/hr | OK/hr | n/O | n/O |n/lO
K/hr | Kihr | K/hr
11 | Optimalisasi 15 16 17 18 19
pelayanan
spesialistik di
poliklinik pada sore
hari kerja di pavilion
wing Amertha
12 | Persentase - 60 70 85 | 100
Terlaksananya
Sistem Rujukan
Terintegarasi dengan
Respon Time
Kurang dari 1 Jam
4 | Terwujudnya 13 | Pengembangan 3jenis | 3jenis 4 5 5
Pengembangan pelayanan kesehatan jenis | jenis | jenis
Pelayanan tradisional
Unggulan 14 | Pengembangan 5% 7% 10% | 12% | 15%
pelayanan estetika
5 | Meningkatnya 15 | Persentase 85% 90% 100 | 100 | 100
Pengelolaan penerapan eMR % % %
system 16 | Persentase 82% | 85% | 90% | 100 | 100
Informasi penerapan proses % | %
menuju bisnis internal yang
digitalisasi terintegrasi
6 | Mantapnya tata 17 | Rumah sakit KARS KA
kelola rumah terakreditasi RS
sakit yang baik
dan bersih
7 | Meningkatnya 18 | Berstatus WBK WB
Kepuasan WBK/WBBM BM
Pelanggan 19 | Tingkat Kepuasan | 75% | 80% | 80% | 80% | 87%

Pegawali
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20 | Tingkat kepuasan 85% 80% | 80% | 80% | 95%
pasien
21 | Tingkat kepuasan 90% 90% | 90% | 90% | 95%
pasien terhadap
peserta didik
22 | Tingkat kepuasan 75% 80% | 80% | 80% | 85%
peserta didik
terhadap proses
pendidikan
8 | Terwujudnya 23 | Peningkatan 52% 86% 103 | 112 | 120
peningkatan pendapatan PNBP % % %
pendapatan
9 | Terwujudnya 24 | Current ratio 285% | 300% | 330 | 350 | 380
Kinerja % % %
keuangan yang
sehat 25 | POBO (Pendapatan 86% 88% | 89% | 90% | 90%
Operasional
terhadap Biaya
Operasional)
2. Rencana Kinerja RSUP Sanglah Tahun 2021
Unit Eselon Il : RSUP Sanglah
Tahun Anggaran : 2021
Tabel 11.2 Rencana Kinerja RSUP Sanglah Tahun 2021
No | Tujuan Sasaran Indikator Target
1 Peningkatan | 1 | Meningkatnya Persentase SDM non Medis yang
Sumber Daya Pemenuhan SDM Memenuhi Kualifikasi dan 86%
Kesehatan sesuai Standar kompetensi sesuai standar
2 | Lakukan Diklat RSUP Sanglah terakreditasi 100%
akreditasi diklat (sarana Diklat)
untuk mendukung
peningkatan mlah Modul pelatihan yan
kualitas SDM E];rak?edit;giu(lv?sdil SEHZS ’ 5 Modul
2 | Peningkatan | 3 | Meningkatkan Waktu tunggu pemeriksaan DPJP :
Mutu Akses dan Mutu di poliklinik 40 Menit
Pelayanan Yankes
Kesehatan Persentase waktu tanggap 100%
kedaruratan di IGD <5 Menit
Persentase Visite DPJP sebelum
Jam 10.00 90%
Keberadaan seluruh DPJP di 80%

Poliklinik selama jam buka Poliklinik
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8 | Persentase Peningkatan Kunjungan 15%
Pasien non BPJS 0
9 | Peningkatan penggunaan Poliklinik 90%
sub spesialis (IRJ) setiap hari kerja 0
10 Peningkatan Penggunaan Bedah 3.5
Sentral pasien/OK/hr
11 | Optimalisasi Pelayanan Spesialistik
di Poliklinik pada sore hari kerja di 16 Dokter
Paviliun Wing Amerta
Terwujudnya 12 | Pengembangan Pelayanan 3 .
. Jenis
Pengembangan Kesehatan Tradisional
Pelayanan
Unggulan 13 | Pengembangan Pelayanan Estetika | 7%
14 | persentase Terlaksananya Sistem
Rujukan Terintegrasi dengan 60%
Respon Time Kurang dari 1 Jam
3 | Peningkatan Miningkatkan 15 | Persentase penerapan EMR 90%
tata Kelola pengelolaan
Rumah sakit System Informasi .
Yang baik menuiju 16 Pae:er_lz_;lgr?:t;r:):seis Bisnis Internal 85%
dan Bersih digitalisasi yang 9
Mantapnya Tata | 17 | Rumah Sakit Terakreditasi -
Kelola Rumah
Sakit yang baik
4 Peningkatan Meningkatkan 19 | Tingkat kepuasan Pegawai 80%
Kepuasan Kepuasan
Steakholder Pelanggan 20 | Tingkat kepuasan Pasien 87%
21 | Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap 90%
Peserta Didik
22 | Tingkat Kepuasan Peserta Didik 80%
Terhadap Proses Pendidikan 0
Peningkatan Terwujudnya
5 Produktifitas Peningkatan 23 | Peningkatan Pendapatan PNBP 80%
Rumabh sakit Pendapatan
6 Peningkatan . 24 | Curent Ratio 300%
Efisiensi Terwujudnya
Keuangan Kézerjselgzliangan o5 POBO (Pendapatan Operasional 8394
Rumabh sakit yang terhadap Biaya operasional) 0

Aspek Strategis Organisasi

Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar yang merupakan salah satu UPT

Kementerian Kesehatan mempunyai tugas untuk menyelenggarakan upaya penyembuhan

dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi, terpadu, dan berkesinambungan melalui
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peningkatan kesehatan dan pencegahan serta upaya rujukan. Dalam menyelenggarakan
tugasnya, RSUP Sanglah memiliki aspek strategis antara lain lokasi RSUP Sanglah dengan
status sebagai rumah sakit pendidikan tipe A yang berada di wilayah Indonesia tengah
menjadikan RSUP Sanglah sebagai Rumah Sakit Rujukan untuk Wilayah Bali, NTB dan
NTT.

Pelayanan rujukan di wilayah Bali NTB dan NTT yang didukung dengan
peningkatan kesadaran masyarakat untuk berobat, serta program Jaminan Kesehatan Nasional
turut memberi dampak terhadap tingginya kunjungan pasien di RSUP Sanglah. Disamping
itu, RSUP Sanglah merupakan Rumah Sakit Pendidikan tipe A yang sudah terakreditasi
Internasional sebagai pusat pendidikan tenaga kesehatan dan penelitian baik dalam dan luar
negeri, yang membawa dampak terhadap kemajuan teknologi dan keilmuan dalam sumber
daya dan sarana pelayanannya. SDM/staff yang memiliki kompetensi yang tinggi, didukung
peralatan yang canggih turut mendukung pelayanan yang optimal bagi pasien sesuai tugas
pokok organisasi.

Seperti halnya organisasi lain, Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah juga memiliki visi
sebagai arah yang akan dituju, dengan mengacu pada Visi Presiden tahun 2020-2024 adalah
”Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian,
berlandaskan  Gotong royong”. dan Kementerian Kesehatan yaitu Menciptakan
manusia yang sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan, maka visi RSUP Sanglah tahun
2020- 2024 adalah Menjadi Rumah Sakit Unggul dan Mandiri Tahun 2024. RSUP
Sanglah juga telah menyusun Rencana Strategis tahun 2020-2024 yang mengacu pada Visi
dan misi dari Presiden dan Kementerian Kesehatan RI.

Visi tersebut diupayakan untuk dicapai melalui Misi. Adapun Misi Presiden tahun
2020-2024 adalah:

1. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia.

2. Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya saing.

3. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan.

4. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan.

5. Memajukan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa.

6. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan terpercaya.

7. Perlindungan bagi segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh

Warga.
8. Pengelolaan Pemerintah yang Bersih Efektif, dan Terpercaya.
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9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan.

Kementerian Kesehatan Menjabarkan Misi Presiden menjadi:

1. Menurunkan angka Kematian Ibu dan Bayi.

2. Menurunkan angka Stunting pada balita.

3. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional.

4. Meningkatkan Kemandirian dan Penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan

dalam negeri.

Misi Presiden dan penjabaran Kementerian Kesehatan digunakan sebagai Misi
RSUP Sanglah Denpasar. Misi RSUP Sanglah Denpasar adalah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang paripurna, mandiri dan terjangkau

2. Menyelenggarakan Pendidikan Terintegrasi dan Pelatihan Tenaga Kesehatan yang
berdaya saing dan berbudaya.

3. Menyelenggarakan penelitian kesehatan berbasis rumah sakit.

4. Menciptakan Tata Kelola Rumah Sakit yang baik.

5. Membangun jejaring kesehatan dan kerjasama dengan pemangku kepentingan terkait

Misi ini menjadi pendorong semangat kerja seluruh pimpinan dan karyawan rumah sakit
untuk menghadapi perkembangan era globalisasi yang diwarnai dengan persaingan yang
semakin keras dalam meraih cita cita.

Dalam upaya mencapai visi dan misi tersebut RSUP Sanglah telah menetapkan tiga
pelayanan unggulan yaitu:

a. Pelayanan Kanker (Cancer Care)

b. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak

c. Pelayanan Jantung Terpadu
Dan untuk mendukung terwujudnya pelayanan unggulan di RSUP Sanglah sebagai rumah
sakit rujukan, diperlukan sumber daya manusia dan fasilitas yang memadai
Adapun Tujuan Strategisnya adalah :

1. Peningkatan Sumber Daya Kesehatan

2. Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan

3. Peningkatan Tata Kelola Rumah Sakit yang baik dan bersih

4. Peningkatan Kepuasan Stakeholder

5. Peningkatan Produktivitas Rumah Sakit
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Permasalahan Utama (Issue Strategis)

Di tengah persaingan yang meningkat, tuntutan regulasi yang ketat dan kecanggihan
teknologi, serta tuntutan masyarakat akan mutu pelayanan, RSUP Sanglah mengidentifikasi
beberapa permasalahan utama sbb: Kompetensi SDM belum optimal, Akses dan Mutu
Yankes belum optimal, Pengembangan Pelayanan Unggulan belum optimal, pengelolaan
Sistem Informasi menuju digitalisasi belum optimal, Kepuasan Pelanggan belum optimal,
Tata kelola yang belum optimal, pengelolaan anggaran belum optmal, Adanya pandemic
Covid —19.

Upaya mencapai visi RSUP Sanglah di tengah berbagai permasalahan yang ada
memerlukan sasaran strategis dan upaya yang jelas. Melalui sasaran strategis yang jelas
diharapkan dapat memberikan arah yang jelas pula bagi segala upaya mewujudkan cita-cita
RSUP Sanglah. Sasaran strategis utama dalam mewujudkan visi RSUP Sanglah yaitu:

1. Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai standar sebesar 86%

2. Lakukan akreditasi diklat untuk mendukung peningkatan kualitas SDM terdiri dari 2
proses bisnis yaitu Diklat RSUP Sanglah terakreditasi (sarana Diklat) sebesar 100%
dan Jumlah Modul pelatihan yang terakreditasi (Modul Diklat) sebanyak 5 Modul.

3. Meningkatnya akses dan mutu yankes terdiri dari 10 proses bisnis yaitu Waktu tunggu
pemeriksaan DPJP di poliklinik, Persentase waktu tanggap kedaruratan di IGD < 5
Menit, Persentase Visite DPJP sebelum Jam 11.00, Keberadaan seluruh DPJP di
Poliklinik selama jam buka Poliklinik, Persentase Peningkatan Kunjungan Pasien non
BPJS, Peningkatan penggunaan Poliklinik sub spesialis (IRJ) setiap hari kerja,
Optimalisasi Pelayanan Spesialistik di Poliklinik pada sore hari kerja di Paviliun
Wing Amerta,, Rumah Sakit Terakreditasi, Berstatus WBK/WBBM, Persentase
Terlaksananya Sistem Rujukan Terintegarasi dengan Respon Time Kurang dari 1
Jam.

4. Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan terdiri dari 3 proses bisnis yaitu :
Pengembangan Pelayanan Kesehatan Tradisional, Pengembangan Pelayanan
Estetika, Peningkatan Penggunaan Bedah Sentral.

5. Meningkatnya Pengelolaan sistem informasi menuju digitalisasi terdiri dari 2 proses
bisnis yaitu : Persentase penerapan EMR, Penerapan Proses Bisnis Internal yang

Terintegrasi.
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6. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan terdiri dari 4 proses bisnis yaitu : Tingkat
kepuasan Pegawai, Tingkat Kepuasan Pasien, Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap
Peserta Didik, Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Proses Pendidikan

7. Terwujudnya peningkatan pendapatan yaitu peningkatan pendapatan PNBP sebesar
80%

8. Terwujudnya kinerja keuangan yang sehat terdiri dari 2 proses bisnis yaitu : Curent
Ratio, POBO (Pendapatan Operasional terhadap Biaya operasional)

Untuk mengukur keberhasilan upaya pencapaian sasaran dalam mewujudkan cita cita,

dibutuhkan suatu alat ukur dari upaya konkrit yang telah dilakukan RSUP Sanglah dan
dituangkan dalam Indikator Kinerja Utama yang dievaluasi setiap tahun sebagai bentuk

pertanggungjawaban Kkinerja organisasi .

B. PENETAPAN KINERJA
1. Pernyataan Perjanjian Kinerja
Gambar I1.1 Perjanjian Kinerja

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN HESEHATAN
RUMAH SAKIT UMUM PUSAT SANGLAH DENPASAR 1

-

PERJANJILAN KINERJA TAHUN 2021
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yvang bertanda tangan di
bawah imi:

MNarmea sdr. I Wayvan Sudana, M. Kes

Jabatan : Dhirektur Utama Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar
Kementerian Kesehatan RI

selanjutnya disebut pihak pertama

Mama : Prof. dr. Abdul Kadir, Ph.D, Sp. THT-KL (K), MARS

Jabatan : Ddirelktur Jenderal Pelayvanan Keschatan
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja wang seharusnyva
sesuai lampiran pergjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.
Pihalk kedusa akan melakukan supervisi yvang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakamn
vang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 12 Maret 2021

l & Pihak Kedua 5( Fihak Pertama

Frof. dr. Abdul Kadir, Ph.D, Sp. THT-KL{K), MARS dr. I Wayan Sudana, M.EHes
NIP 196205231989031001 NIFP 19650409199509 1001

|
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

RUMAH SAKIT UMUM PUSAT SANGLAH DENPASAR

Sasaran
No.
o Pro /Kegiat Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
Meningkatnya Persentase SDM non Medis yang
1 | Pemenuhan SDM sesuai | 1 | Memenuhi Kualifikasi dan 86%
Standar kompetensi sesuai standar
Tercapainya akreditasi Diklat RSUP Sanglah terakreditasi
diklat untuk 2 | (sarana Diklat) o
2 | mendukung
: : Jumlah Modul pelatihan yang 5
peningkatan kualitas | 3 | erakreditasi (Modul Diklat) Modul
4 | Waktu tunggu pemeriksaan DPJPdi| 40
poliklinik Menit
5 Persentase waktu tanggap 100%
kedaruratan di IGD < 5§ Menit
Persentase Visite DPJP sebelum
6 | Jam 11.00 i
Keberadaan seluruh DPJP di
7 | Poliklinik selama jam buka 80%
Poliklinik
8 Persentase Peningkatan Kunjungan 15%
Pasien non BPJS
3 mm?af“s g | Peningkatan penggunaan Poliklinkk | 00,
LSRR sub spesialis {IRJ) setiap hari kerja
Optimalisasi Pelayanan Spesialistik
10 | di Poliklinik pada sore hari kerja di 16
Paviliun Wing Amerta 2
11 | Rumah Sakit Terakreditasi -
12 | Berstatus WBK/WBBM -
| Persentase Pelaksanaan Sistem
13 | Rujukan Terintegrasi di RSUP 60%
Sanglah Denpasar
14 Keseh:.ltan Trad:;,;anyal 3 decus
Terwujudnya .
4 |Pengemt 15 Penge_n_}bangan Pe}gyanan Estetika ;9;
Pelayanan Unggulan Peningkatan Penggunaan Bedah :
16 Sentral pasien/
OK/hr
Miningkatnya
5 pengelolaan System 17 | Persentase penerapan EMR 90%
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Informasi menuju Penerapan Proses Bisnis Internal o
digitalisasi 18 | yang Terintegrasi g
19 | Tingkat kepuasan Pegawai 80%
Mgk % 20 | Tingkat Kepuasan Pasien 87%
epuasan - -
6 Pelangganma P 21 Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap 90%
Peserta Didik
22 Tingkat Kepuasan Peserta Didik 80%
Terhadap Proses Pendidikan
Terwujudnya
7 | Peningkatan 23 | Peningkatan Pendapatan PNBP 800
Pendapatan
8 Terwujudnya Kinerja 24 __Sggl(:::; s e 300%
keuan ang sehat pa perasio 9
i e = terhadap Biaya operasional) 83%
Program Anggaran
1. Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Rp 259.271,920.128
Standar
2. Tercapainya akreditasi diklat untuk Rp  1.246.499.616
mendukung peningkatan kualitas SDM
3. Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes Rp 373.949.884.800
4. Terwujudnya Pengembangan Rp 461.204.857.920
Pelayanan Unggulan
5. Miningkatnya pengelolaan System Rp 124.649.961.600
Informasi menuju digitalisasi
6. Meningkatnya Kepuasan Pelanggan Rp 12.464.996.160
7. Terwujudnya Peningkatan Pendapatan Rp 12.464.996.160
8. Terwujudnya Kinerja keuangan yang Rp 1.246.499.616
sehat
Total Rp 1.246.499.616.000
Jakarta, 12 Maret 2021
« Pihak Kedua% Pihak Pertama,
Prof. dr. Abdul ir, Ph.D, Sp. THT-KL(K), MARS dr. I Wayan Sudana, M.Kes
NIP 196205231989031001 NIP 196504091995091001

e ————
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2.

a. Penetapan Kinerja Rumah Sakit
Tabel 11.3 Penetapan Kinerja RSUP Sanglah Tahun 2021

No

Tujuan

Sasaran

Indikator

Target

Peningkatan Sumber
Daya Kesehatan

Meningkatnya
Pemenuhan
SDM sesuai
Standar

Persentase SDM non
Medis yang
Memenubhi
Kualifikasi dan
kompetensi sesuai
standar

86%

Lakukan
akreditasi diklat
untuk
mendukung
peningkatan
kualitas SDM

Diklat RSUP Sanglah
terakreditasi (sarana
Diklat)

100%

Jumlah Modul
pelatihan yang
terakreditasi (Modul
Diklat)

5 Modul

Peningkatan Mutu
Pelayanan
Kesehatan

Meningkatkan
Akses dan Mutu
Yankes

Waktu tunggu
pemeriksaan DPJP di
poliklinik

40 Menit

Persentase waktu
tanggap kedaruratan
di IGD <5 Menit

100%

Persentase Visite
DPJP sebelum Jam
10.00

90%

Keberadaan seluruh
DPJP di Poliklinik
selama jam buka
Poliklinik

80%

Persentase
Peningkatan
Kunjungan Pasien
non BPJS

15%

Peningkatan
penggunaan
Poliklinik sub
spesialis (IRJ) setiap
hari kerja

90%

10

Peningkatan
Penggunaan Bedah
Sentral

3.5 Pasien/
OK/hr
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11 | Optimalisasi
Pelayanan
Spesialistik di
Poliklinik pada sore | 18 DOKter
hari kerja di Paviliun
Wing Amerta
Terwujudnya 12 | Pengembangan
Pengembangan Pelayanan Kesehatan 3 Jenis
Pelayanan Tradisional
Unggulan
13 | Pengembangan 704
Pelayanan Estetika °
14 | Persentase
Terlaksananya
Slst_em Ru;t_Jkan 60%
Terintegrasi dengan
Respon Time Kurang
dari 1 Jam
Peningkatan tata Miningkatkan 15 Persentase penerapan
Kelola Rumah sakit pengelolaan EMR 90%
Yang baik dan System
Bersih Informasi Pgne_rapan Proses
”?ef‘“j‘ﬂ _ 16 Blsr_us Inter_nal yang 85%
digitalisasi Terintegrasi
Rumah Sakit
Mantapnya Tata -
KelolapR?J/mah 17 Terakreditasi
Sakit yang baik 18 Berstatus i
dan Bersih WBK/WBBM
Peningkatan Meningkatkan 19 | Tingkat kepuasan
Kepuasan Kepuasan Pegawai 80%
Steakholder Pelanggan :
20 | Tingkat kepuasan
Pasien 87%
21 | Tingkat Kepuasan
Pasien Te_rh_adap 90%
Peserta Didik
22 | Tingkat Kepuasan
Peserta Didik
Terhadap Proses 80%
Pendidikan
Peningkatan Terwujudnya .
- X Peningkatan
Pro_duktlfltas Rumah Peningkatan 23 Pendapatan PNBP 80%
sakit Pendapatan
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6 | Peningkatan

24 | Curent Ratio

NINgKe Terwujudnya 300%
Efisiensi Keuangan Kineria
Rumah sakit 9 J POBO (Pendapatan
umah saxi keuangan yan i
ganyang | o5 | Operasional terhadap 83%
sehat Biaya operasional)

2. b. Penetapan Anggaran per Sasaran Program RSUP Sanglah TA 2021

Tabel 11.4 Penetapan Anggaran per Sasaran Program RSUP Sanglah Tahun 2021

Ssaran Program

Anggaran

Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Standar Rp 259.271.920.128
tﬁ:ﬁ;asnsaglr\idltaﬂ diklat untuk mendukung peningkatan Rp 1.946.499 616
Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes Rp 373.949.884.800
Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan Rp 461.204.857.920
g{llr.nngkat'kan pengelolaan System Informasi menuju Rp 124 649.961.600
igitalisasi
Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Rp 12.464.996.160
Terwujudnya Peningkatan Pendapatan Rp 12.464.996.160
Terwujudnya Kinerja keuangan yang sehat Rp 1.246.499.616
Jumlah Rp 1.246.499.616.000

Dari tabel diatas terlihat bahwa PAGU anggaran per Sasaran Program tertinggi adalah pada

Program Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan dengan PAGU sebesar Rp.
Rp. 373.949.884.800,
selanjutnya adalah Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Standar Rp. 259.271.920.128, -

461.204.857.920, Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes sebesar
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BAB 111
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Pengukuran dan Analisis Pencapaian Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan untuk membandingkan tingkat kinerja yang dicapai
dengan standar, rencana, atau target dengan menggunakan indikator kinerja yang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja diperlukan untuk mengetahui sampai sejauh mana realisasi/
capaian kinerja yang berhasil dicapai oleh RSUP Sanglah dalam kurun waktu Januari — Maret
2021.

Tahun 2021 ini  merupakan tahun kedua dari pelaksanaan RSB RSUP Sanglah
periode 2020-2024, akan tetapi di Tahun 2021 ini terdapat revisi berupa tambahan indikator
kinerja yaitu Persentase Terlaksananya Sistem Rujukan Terintegarasi dengan Respon Time
Kurang dari 1 Jam (sesuai Surat Edaran No HK.02.02/1/0601/2021 tentang Kewajiban
Penyampaian Evaluasi Pelaksanaan Sistem Rujukan Terintegrasi (SISRUTE) di Rumah Sakit
UPT Vertikal Ditjen Pelayanan Kesehatan. Adapun pengukuran kinerja yang dilakukan
dengan membandingkan realisasi capaian dengan target setiap indikator dan juga capaian
tahun sebelumnya, sehingga diperoleh gambaran tingkat keberhasilan pencapaian masing-
masing indikator untuk dapat ditindaklanjuti dalam perencanaan program dimasa mendatang
agar lebih berhasil dan berdaya guna.

Sasaran dalam Rencana Strategis Bisnis (RSB) RSUP Sanglah diterjemahkan menjadi
indikator kinerja sebagai acuan dan ukuran dalam pelaksanaan program tahun 2021, serta

terdapat 25 indikator kinerja yang dipantau selama tahun 2021.
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A.l. Capaian Kinerja RSUP Sanglah Tahun 2021

Tabel 111.1. Capaian Kinerja RSUP Sanglah Tahun 2021

No

Indikator Kinerja

PIC

Realisasi
TA 2020

Target
TA 2021

Capaian
TA 2021

Persentase
Ketercapali
an

KET.

Permasalahan

RTL

Persentase SDM non
Medis yang
Memenuhi
Kualifikasi dan
kompetensi sesuai
standar

SDM

62,29%

86%

100%

116,28%

Tercapal

Diklat RSUP Sanglah
terakreditasi (sarana
Diklat)

SDM

100%

100%

100%

100%

Tercapai

Jumlah Modul
pelatihan yang
terakreditasi (Modul
Diklat)

SDM

5 Modul

5 Modul

7 Modul

140%

Tercapai

Waktu tunggu
pemeriksaan DPJP di
poliklinik

MED

37.59
Menit

40 Menit

35.39
Menit

113,03%

Tercapai

Persentase waktu
tanggap kedaruratan
di IGD <5 Menit

MED

100%

100%

100%

100%

Tercapal

Persentase Visite
DPJP sebelum Jam
11.00

MED

82,29%

90%

87,00%

96,67%

Belum
Tercapai

Belum mencapai target
disebabkan karena masih

ada beberapa dokter tidak

konsisten untuk tetap
melakukan visite
sebelum jam 11.00

e Melakukan sosialisasi
ke masing-masing
KSM untuk melakukan
visite DPJP sebelum Pk
11.00 WITA.

e Diperlukan konsistensi
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DPJP untuk melakukan
visite sebelum Pk 11.00
WITA.

e Memberikan feedback
kepada DPJP yang
belum melakukan visite
sebelum Pk 11.00
WITA.

Keberadaan seluruh
DPJP di Poliklinik

. MED | 89,16% 80% 86,35% 107,94% | Tercapai
selama jam buka
Poliklinik
eBelum mencapai target | e Pendaftaran online
disebabkan karena masih | ¢ Melakukan pemasaran
adanya kekhawatiran ke instansi/perusahaan
pasien untuk berkunjung untuk melakukan
ke rumah sakit. kerjasama pelayanan
eBulan Juli dan Agustus kesehatan
Persentase terjadi gelombang kedua | ¢ Melakukan pemasaran
Peningkatan Belum | Covid-19 sehingga ttg poliklinik perjanjian
Kunjugngan Pasien MED [EegEs o 0,40% 2,67% Tercapai | kunjungan non Covid-19 | e I\/?eﬂyiapkan ppoliJ J

non BPJS

berkurang

eksekutif

e Menyiapkan layanan
telekonsultasi

e Sosialisasi kesiapan RS
memberi pelayanan
dengan penerapan
prokes yang ketat
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Peningkatan

Perlu redesign ruang
poliklinik penyakit
dalam untuk menyiapkan

e Melakukan pemantauan
proses perencanaan dan
RAB redesign

penggunaan L .
9 | Poliklinik sub MED | 77,63% | 90% 7763% | 86,260 | Delum | tempatlayanansemua | poliklinik penyakit
iali i Tercapai | divisi setiap hari dalam
spesialis (IRJ) setiap
hari kerja e Melakukan pengaturan
waktu kedatangan
pasien ke poliklinik
Beberapa dokter tidak Melakukan pertemuan
konsisten untuk tetap dengan KSM dan dokter
praktek sore di yang melakukan praketk
Polilklinik Wing Amerta | sore di Polilklinik Wing
Ootimalisasi Amerta untuk:
Pepla anan e Memberikan feed back
Spes>i/alistik di 12 16 Belum kepada dokter yang
10 N MED 13 Dokter 81,25% . melakukan praketk sore
Poliklinik pada sore Dokter Dokter Tercapai S
S . di Polilklinik Wing
hari kerja di Paviliun
Wing Amerta Amerta
e Mendata ulang dokter
yang bersedia untuk
praktek sore di
Polilklinik Wing
Amerta
Rumah Sakit
T Terakreditasi PO NARE i
Berstatus
12 WBK/WBBM POU WBK -
Persentase
Terlaksananya
13 | Sistem Rujukan MED 60% 86,94% 144,90% | Tercapai

Terintegarasi dengan
Respon Time Kurang
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dari 1 Jam

Pengembangan
14 | Pelayanan Kesehatan | MED | 3 Jenis 3 Jenis 3 Jenis 100% | Tercapai
Tradisional
i | (PEMEEMICEER MED |-1504% | 7% 2324% |  332,00% | Tercapai
Pelayanan Estetika
e Adanya pandemi Covid- |eMempersiapkan APD
19, sehingga rs membuat | level 3 untuk petugas
kebijakan melakukan OK
swab RT PCR pada eMelakukan skrining pada
pasien pre-op dan pasien-pasien pre-op
terdapat beberapa kasus | dengan melakukan swab
pasien Pre-op dengan 4 atau 5 hari sebelum
hasil swab RT-PCR jadwal oprerasi
positif, sehingga rencana |eMonev kelengkapan
operasi ditunda instrument operasi
PEITIELELED 2 pasien/ 52 2.19 Belum .x)aeilagiaszggakmztrzgmem -Pemlla_hg_nlgrédadkan
16 | Penggunaan Bedah MED OK/hr pasien/O pasien/ 65,57% Tercapai |s Adan lomb Operasi di (dengan
Sentral K/hr OK/hr ya gelombang mempertimbangkan

kedua Covid-19
sehingga melakukan
selektif dalam kegiatan
operasi

e Dengan gelombang
kedua Covid-19
sehingga terjadi
keterlambatan pasokan
oksigen sehingga
dilakukan pemilihan

tindakan operasi di IBS

kebutuhan intensif post
operasi dan lamanya
tindakan operasi)
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Persentase penerapan

17 EMR POU | 85% 90% 95% 105,56% | Tercapai
Penerapan Proses
18 | Bisnis Internal yang | POU | 96% 85% 86% 101,18% | Tercapai
Terintegrasi
Aspek penggajian dan Perbaikan dalam proses
promosi penggajian dengan
transparansi, penilaian
kinerja yang adil,
Tingkat kepuasan Belum penentuan nilai ja_batan
19 . SDM | 75,07% 80% 75,36% 94,20% . lebih jelas ; perbaikan
Pegawal Tercapal .
proses promosi dengan
transparansi proses
promosi, promosi
berkeadilan,
mengaktifkan Baperjagat
Turunnya persepsi Memberikan saran
terhadap pelayanan di kepada pihak BPJS
RSUP Sanglah tentang iur biaya,
dibandingkan dengan mengubah bnarasi isi
harapan masyarakat kuesioner ; pihak
terutama pada aspek manajemen harus
Tingkat Kepuasan Belum kewajaran biaya/tarif dan | mengoptimalkan _
20 Pasien POU | 82% 87% 82,75% 95,11% Tercapai kecepatan waktu dalam pelayanan terutama di

memberikan pelayanan

poliklinik rawat jalan,
depo farmasi dan
penunjang lainnya dari
sisi kecepatan dalam
mendapatkan pelayanan ;
RS perlu mengatur
jadwal dokter di
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poliklinikuntuk
mempercepat alur
pelayanan terhadap
pasien sehingga
diharapkan tidak
berimbas kepada hal lain
seperti pengeluaran
pasien dari segi
operasional dalam
mendapat pelayanan

Tingkat Kepuasan

Belum

unsur kemampuan
interpersonal dan
pemberian informasi
yaitu item waktu tunggu
hingga

mendapatkan pelayanan

Penyegaran kepada
dokter residen tentang
komunikasi, etika,
pelayanan prima ;
sosialisasi tentang rekam
medis, peresepan obat

21 | Pasien Terhadap SDM | 85,67% 90% 84,5% 93,89% Tercapai oleh dokter dan resume medis serta
Peserta Didik kesigapan dokter regulasi da klaim BPJS ;
residen ketika pasien koordinasdi dengan
membutuhkan bantuan instalasi untuk monev
pelayanan yang diberikan
oleh peserta didik ;
monev oleh IRJ
Tingkat Kepuasan
22 ?ese”a Didik SDM | 7325% | 80% 82,1% |  102,63% | Tercapai
erhadap Proses
Pendidikan
g | FEIEEIED KEU | 88,54 80% 80,17% 100,2% | Tercapai

Pendapatan PNBP
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Curent Ratio KEU | 724,36 300% 1195,88% 398,6% | Tercapai

POBO (Pendapatan

Operasional terhadap | KEU | 73,77 83% 107,93% 130,0% | Tercapai
Biaya operasional)

Dari 25 Indikator Kinerja Utama, Pada Tahun 2021 terdapat 15 Indikator sudah mencapai Target, 2 indikator tidak dilaksanakan tahun
ini, 8 Indikator yang belum mencapai target dengan ketercapaian kinerja total sebesar 112.32% ( Kategori AA)
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A.2 CAPAIAN KINERJA ANGGARAN PER SASARAN PROGRAM RSUP

SANGLAH T.A 2021

Tabel 111.2 Capaian Kinerja Anggaran RSUP Sanglah TA 2021

REALISASI PERSEN
NO SASARAN PROGRAM PAGU TA 2021 REALISASI

1 | Meningkatnya Pemenuhan 175.948.070.625 |  115.107.644.759 65%
SDM sesuai Standar
Lakukan akreditasi diklat

2 | untuk mendukung 175.948.070.625 115.107.644.759 65%
peningkatan kualitas SDM

3 | Meningkatnya Akses dan 175.948.070.625 |  117.270.308.222 67%
Mutu Yankes

4 | Terwujudnya Pengembangan | 175 948 070625 | 117.270.308.222 67%
Pelayanan Unggulan
Meningkatkan pengelolaan

5 | system informasi menuju 134.163.167.375 92.803.646.283 69%
digitalisasi

g | Meningkatkan kepuasan 136.454.384.375 |  106.529.362.152 78%
pelanggan

7 | Terwujudnya peningkatan 134.174.687.375 95.687.197.567 71%
pendapatan
Terwujudnya Kinerja 0

8 Keuangan yang sehat 134.163.167.375 95.687.197.567 71%

JUMLAH 1.242.747.689.000 855.463.309.532 69%

Dari Tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja anggaran di TA 2021 adalah

sebesar

Rp. 855.463.309.532,- dari PAGU Anggaran sebesar Rp. 1.242.747.689.000,- atau
69%.
program/kegiatan Meningkatkan Kepuasan Pelanggan sebesar 78 %, Terwujudnya

realisasi sebesar Realisasi anggaran yang tertinggi adalah pada sasaran
peningkatan pendapatan serta Terwujudnya Kinerja Keuangan yang sehat masing-masing
sebesar 71%. Sedangkan realisasi anggarannya masih rendah adalah Meningkatnya
Pemenuhan SDM sesuai Standar dan Lakukan akreditasi diklat untuk mendukung

peningkatan kualitas SDM masing-masing sebesar 65%.

A.3 Analisis Pencapaian Kinerja

a. Dari 25 Indikator Kinerja Utama, terdapat Lima belas (15) indikator kinerja atau
sebesar 60% sudah mencapai mencapai target, sedangkan Delapan (8) Indikator atau
sebesar 32% yang tidak mencapai target, dan dua (2) Indikator atau sebesar 8% tidak
dilaksanakan di tahun 2021 vyaitu Rumah sakit terakreditasi dan Berstatus

WBK/WBBM. Tidak tercapainya beberapa Indikator Kinerja Utama terutama yang

berkaitan dengan pelayanan pasien disebabkan atau dipengaruhi antara lain adalah
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adanya pandemic covid-19 gelombang kedua mengakibatkan masih adanya
kekhawatiran masyarakat untuk berobat ke RSUP Sanglah sehingga kunjungan non
Covid-19 berkurang. Adanya pandemic covid-19 gelombang kedua mengakibatkan
hal ini juga mengakibatkan RS membuat kebijakan melakukan swab RT PCR pada
pasien pre-op dan terdapat beberapa kasus pasien Pre-op dengan hasil swab RT-PCR
positif sehingga rencana operasi ditunda, Rumah Sakit juga lebih selektif dalam
melakukan kegiatan operasi, Adanya gelombang kedua Covid-19 uga mengakibatkan
terjadi keterlambatan pasokan oksigen sehingga dilakukan pemilihan tindakan operasi
di IBS, disamping juga karena Masih adanya instrument operasi yang kurang. Hal
lain yang mengakibatkan tidak tercapainya beberapa indikator adalah Beberapa dokter
tidak konsisten untuk tetap praktek sore di Wing Amerta dan tidak konsistennya
dokter untuk tetap melakukan visite sebelum jam 11.00 WITA, kurangnya jumlah
ruangan di poliklinik sehingga diperlukan redesign poliklinik penyakit dalam untuk
menyiapkan tempat layanan pasien semua divisi setiap hari. Sedangkan untuk
Kepuasan Pasien permasalahnnya adalah kewajaran biaya/tarif dan kecepatan waktu
dalam memberikan pelayanan. Sedngkan untuk tingkat kepuasan pegawai adalah
aspek penggajian dan promosi. Untuk Tingkat kepuasan Pasien terhadap peserta didik
adalah unsur kemampuan interpersonal dan pemberian informasi yaitu item waktu
tunggu hingga mendapatkan pelayanan oleh dokter dan kesigapan dokter residen
ketika pasien membutuhkan bantuan.
Adapun Indikator yang belum tercapai untuk Tahun 2021 adalah :

a. Persentase Visite DPJP sebelum Jam 11.00

b. Persentase Peningkatan Kunjungan Pasien non BPJS

c. Peningkatan penggunaan Poliklinik sub spesialis (IRJ) setiap hari kerja

d. Optimalisasi Pelayanan Spesialistik di Poliklinik pada sore hari kerja di
Paviliun Wing Amerta
Peningkatan Penggunaan Bedah Sentral

Tingkat kepuasan Pegawai

Q - o

Tingkat Kepuasan Pasien

h. Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Peserta Didik
Adapun Permasalahan dan upaya tindaklanjut yang dilakukan untuk Indikator yang
belum mencapai target adalah :

1. Persentase Visite DPJP sebelum Jam 11.00

Permasalahan : masih ada beberapa dokter tidak konsisten untuk tetap
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melakukan visite sebelum jam 11.00
Upaya Tindak Lanjut :
* Melakukan sosialisasi ke masing-masing KSM untuk melakukan visite
DPJP sebelum Pk 11.00 WITA.
* Diperlukan konsistensi DPJP untuk melakukan visite sebelum Pk 11.00
WITA.
» Memberikan feedback kepada DPJP yang belum melakukan visite
sebelum Pk 11.00 WITA.
2. Persentase Peningkatan Kunjungan Pasien non BPJS
Permasalahan :
e Masih adanya kekhawatiran pasien untuk berkunjung ke RSUP
Sanglah.
e Bulan Juli dan Agustus terjadi gelombang kedua Covid-19 sehingga
kunjungan non Covid-19 berkurang
Upaya Tindak lanjut :

Pendaftaran online ;

Melakukan pemasaran ke instansi/perusahaan untuk melakukan

kerjasama pelayanan kesehatan;
e Melakukan pemasaran tentang poliklinik perjanjian
e Menyiapkan Poliklinik eksekutif
e Menyiapkan layanan telekonsultasi
e Sosialisasi kesiapan RS member pelayanan dengan penerapan prokes
yang ketat
3. Peningkatan penggunaan Poliklinik sub spesialis (IRJ) setiap hari kerja
Permasalahan :
e Perlu redesign poliklinik penyakit dalam untuk menyiapkan tempat
layanan pasien semua divisi setiap hari
Upaya Tindak lanjut :
e Melakukan pemantauan proses perencanaan dan RAB redesign
poliklinik penyakit dalam
o Melakukan pengaturan waktu kedatangan pasien ke poliklinik
4. Optimalisasi Pelayanan Spesialistik di Poliklinik pada sore hari kerja di

Paviliun Wing Amerta
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Permasalahan :

e Beberapa dokter tidak konsisten untuk tetap praktek sore di Wing

Amerta
Upaya Tindak lanjut :

e Melakukan sosialisasi ke masing-masing KSM untuk melakukan
praktek sore di Wing Amerta

e Memberikan feed back kepada dokter yang melakukan praktek sore
di Polilklinik Wing Amerta

e Mendata ulang dokter yang bersedia untuk praktek sore di
Polilklinik Wing Amerta

5. Peningkatan Penggunaan Bedah Sentral
Permasalahan :

e Adanya pandemi Covid-19, sehingga rumah sakit membuat
kebijakan melakukan swab RT PCR pada pasien pre-op dan
terdapat beberapa kasus pasien Pre-op dengan hasil swab RT-PCR
positif, sehingga rencana operasi ditunda

e Masih adanya instrument operasi yang kurang

e Adanya gelombang kedua Covid-19 sehingga selektif dalam
melakukan kegiatan operasi

e Dengan gelombang kedua Covid-19 sehingga terjadi keterlambatan
pasokan oksigen sehingga dilakukan pemilahan tindakan operasi di
IBS

Upaya Tindak lanjut :
e Mempersiapkan APD level 3 untuk petugas OK
e Melakukan skrining pada pasien-pasien pre-op dengan melakukan
swab 4 atau 5 hari sebelum jadwal oprerasi
e Monev kelengkapan instrument operasi
e Pemilahan tindakan operasi di IBS (dengan mempertimbangkan

kebutuhan intensif post operasi dan lamanya tindakan operasi)

6. Tingkat kepuasan Pegawai
Permasalahan : Aspek penggajian dan promosi
Upaya tindak lanjut :
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e Perbaikan dalam proses penggajian dengan transparansi, penilaian
Kinerja yang adil, penentuan nilai jabatan lebih jelas
e Perbaikan proses promosi dengan transparansi proses promosi,

promosi berkeadilan, mengaktifkan Baperjagat

7. Tingkat Kepuasan Pasien
Permasalahan :
e Kewajaran biaya/tarif
e Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan
Upaya Tindak lanjut :

o Memberikan saran kepada pihak BPJS tentang iur biaya,

. Mengubah narasi isi kuesioner ;

o pihak manajemen harus mengoptimalkan pelayanan terutama di
poliklinik rawat jalan, depo farmasi dan penunjang lainnya dari sisi
kecepatan dalam mendapatkan pelayanan ;

o RS perlu mengatur jadwal dokter di poliklinik untuk mempercepat
alur pelayanan terhadap pasien sehingga diharapkan tidak berimbas
kepada hal lain seperti pengeluaran pasien dari segi operasional
dalam mendapat pelayanan

8. Tingkat Kepuasan pasien terhadap peserta didik
Permasalahan : unsur kemampuan interpersonal dan pemberian informasi
yaitu item waktu tunggu hingga mendapatkan pelayanan oleh
dokter dan kesigapan dokter residen ketika pasien

membutuhkan bantuan

Upaya Tindak lanjut :
o Penyegaran kepada dokter residen tentang komunikasi, etika,
pelayanan prima
o Sosialisasi tentang rekam medis, peresepan obat resume medis serta
regulasi da klaim BPJS
o Koordinasdi dengan instalasi untuk monev pelayanan yang
diberikan oleh peserta didik ;

° Monev oleh IRJ
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b. Untuk capaian kinerja anggaran per sasaran program di TA 2021 adalah sebesar

Rp.855.463.309.532,- dari PAGU Anggaran sebesar Rp. 1.242.747.689.000,- atau
realisasi sebesar 69%. Realisasi anggaran yang tertinggi adalah pada sasaran
program/kegiatan Meningkatkan Kepuasan Pelanggan sebesar 78 %, Terwujudnya
peningkatan pendapatan serta Terwujudnya Kinerja Keuangan yang sehat masing-
masing sebesar 71%. Sedangkan realisasi anggarannya masih rendah adalah
Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Standar dan Lakukan akreditasi diklat untuk
mendukung peningkatan kualitas SDM masing-masing sebesar 65%.

Capaian Kinerja yang belum maksimal yaitu sebesar 69% tersebut permasalahannya
antara lain adalah target pendapatan yang belum tercapai, penyerapan anggaran masih
kecil, kontrak jatuh tempo bulan desember, pihak ketiga belum melengkapi dokumen
pembayaran, Adapun rekomendasi tindaklanjutnya adalah percepatan berkas dari
supplayer, segera membayar hutang untuk dokumen yang sudah lengkap, melakukan
pengesahan belanja BLU setiap minggu, pengelolaan penagihan piutang BPJS dan
covid 19 dengan tepat waktu sesuai aturan, meningkatkan penagihan lainnya yang
masih tertunda dari pihak penjamin, mengusulkan revisi penurunan target BLU dari
1.100.000.002.000 menjadi 784.392.000.000, melaksanakan pertemuan melalui

daring dengan rekanan untuk mempercepat proses pembayaran.

A.4 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya TA 2021

Tabel 111.3 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya TA 2021

No Sasaran Program/Kegiatan Re.a||sz?5| Tingkat Efisiensi
Kinerja | Serapan
Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai 0 0
1 Standar 116% 65% 178%
Lakukan akreditasi diklat untuk mendukung 0 0
2 peningkatan kualitas SDM 120% 65% 183%
3 | Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes 73% 67% 110%
4 Terwujudnya Pengembangan Pelayanan 165.86% 249%
Unggulan 67%
Miningkatkan pengelolaan System Informasi 0 0
S | menuju digitalisasi 103% 69% 149%
6 | Meningkatkan Kepuasan Pelanggan 96,46% 78% 124%
7 | Terwujudnya Peningkatan Pendapatan 100,2% 71% 141%
8 | Terwujudnya Kinerja keuangan yang sehat 264,33% 71% 371%
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Dari tabel diatas terlihat efisiensi penggunaan sumberdaya pada TA 2021 rata-rata diatas
100%, tertinggi efisiensi pada sasaran program Terwujudnya Kinerja keuangan yang sehat
sebesar 371% dimana tingkat serapan 715 dengan realisasi kinerja 264,33%, selanjutnya
adalah Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan sebesar 249% dengan tingkat
serapan 67% dan realisasi kinerja sebesar 165.86%. Yang masih rendah adalah Meningkatnya
Akses dan Mutu Yankes dengan efisiensi sebesar 110% dengan tingkat serapan 67% dan

realisasi kinerja 73%.

Adapun Efisiensi persasaran program adalah sebagai berikut :
e Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Standar tingkat serapan 65% dengan realisasi
kinerja 116% jadi terjadi efisiensi sebesar 178 %
e L akukan akreditasi diklat untuk mendukung peningkatan kualitas SDM tingkat serapan
65% dengan realisasi kinerja 120% jadi terjadi efisiensi sebesar 183 %
e Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes tingkat serapan 67% dengan realisasi kinerja
73% jadi terjadi efisiensi sebesar 110%
¢ Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan tingkat serapan 67% dengan realisasi
kinerja 165.86% jadi terjadi efisiensi sebesar 249 %
e Meningkatkan pengelolaan System Informasi menuju digitalisasi tingkat serapan 69%
dengan realisasi kinerja 103% jadi terjadi efisiensi sebesar 149 %
e Meningkatkan Kepuasan Pelanggan tingkat serapan 78 % dengan realisasi kinerja
96.46 % jadi terjadi efisiensi sebesar 124 %
e Terwujudnya Peningkatan Pendapatan tingkat serapan 71 % dengan realisasi kinerja
100.2 % jadi terjadi efisiensi sebesar 141 %
e Terwujudnya Kinerja keuangan yang sehat tingkat serapan 71 % dengan realisasi kinerja
264,33 % jadi terjadi efisiensi sebesar 371 %

|
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B. Sumber Daya
B.1 Sumber Daya Manusia RSUP Sanglah tahun 2021

Tabel 111.4 Kondisi SDM PNS dan Non PNS Berdasarkan Kelompok Jabatan
di RSUP Sanglah tahun 2021

REKAPITULASI KEADAAN KETENAGAAN RSUP SANGLAH DENPASAR

TERHITUNG BULAN DESEMBER 2021

STATUS TENAGA BLU DIKNAS
NO KELOMPOK TENAGA PTT | TOT
PNS | CPNS TEQ'TAAC;A TIDAK | PNS | TETAP | PA
TETAP
I | MEDIS 240 4 29 12 75 1 5 0 366
Il | TENAGA KEPERAWATAN | 719 20 276 156 0 0 0 | 1171
Il | TENAGA PENUNJANG 222 16 58 74 0 0 0 0 370
IV | TENAGA STRUKTURAL 4 0 0 0 0 0 0 4
V | TENAGA NON MEDIS 445 9 422 40 0 0 0 0 916
JUMLAH 1630 | 49 785 282 75 1 5 0 | 2827

Dari tabel diatas terlihat bahwa Jumlah seluruh tenaga PNS maupun non PNS di RSUP
Sanglah adalah 2.827 orang, dengan rincian PNS BLU : 1.630 orang (57.65%), CPNS : 49
orang (1.73%), Tenaga tetap BLU : 785 orang (27.76%), tenaga tidak tetap : 282 orang
(9.97%), Diknas PNS : 75 orang (2.65%) dan Diknas PA : 5 orang (0.17%), total tenaga
Diknas 2.86%. Dari 2.837 tenaga tersebut

keperawatan sebanyak 1.171 atau 41.42% dari total pegawai. Selanjutnya tenaga non medis

jumlah tenaga terbanyak adalah Tenaga

sebanyak 926 orang atau 32.75%, tenaga medis sebanyak 366 orang atau 12.94% dan tenaga
penunjang sebanyak 370 orang atau 13.08%. Dari 1.171 tenaga keperawatan tersebut 432
orang atau 36.89% diantaranya adalah tenaga tetap dan tidak tetap BLU.
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Tabel 111.5 Kondisi SDM PNS dan Non PNS Berdasarkan Pendidikan
di RSUP Sanglah tahun 2021

REKAPITULASI JUMLAH TENAGA BERDASARKAN PENDIDIKAN
TERHITUNG BULAN DESEMBER 2021

N L Tenaga RSUP Tenaga DIKTI | TOTA | Persentas
o Pendidikan CPN TETA | KONTRA | PN | P [ TETA L .
S PNS P K s | A P
1 |SD 0 9 0 0 0| 0 0 9 0,32%
2 | SLTP 0 18 7 0 0| 0 0 25 0,88%
SMA/
3 | SEDERAJAT 0| 287 299 12 0| 0 0 598 21,15%
4 | DI 0 11 22 0 0| 0 0 33 1,17%
5 | DI 0 0 5 0 0| O 0 5 0,18%
6 | DIl 32| 594 295 163 0| 0 0 1084 38,34%
7 | DIV 1 56 1 8 0| 0 0 66 2,33%
8 | Profesor 0 0 0 0| 14, 0 0 14 0,50%
9 |S1 4| 151 93 22 0| 0 0 270 9,55%
10 | S1 Profesi 8| 236 37 66 0| 0 0 347 12,27%
11 | S2 3| 159 23 8| 18| 5 0 216 7,64%
12 | Konsultan 1 80 3 3|1 23| 0 1 111 3,93%
13 | S3 0 29 0 0| 20| O 0 49 1,73%
163
JUMLAH 49 0 785 282 | 75| 5 1 2827 | 100,00%

Jika dilihat dari segi pendidikan terbanyak adalah dengan tingkat pendidikan DIl sebanyak 38.34%,
SMA/Sedrajat sebanyak 21,25%, S1 Profesi sebanyak 12.27%, S1 sebanyak 9,55%, S2
sebanyak 7,64%, Konsultan sebanyak 3.94%, DIV sebanyak 2,33%, S3 sebanyak 1,73%, D1
sebanyak 1,17%, SLTP sebanyak 0,88%, Profesor sebanyak 0,50%, SD sebanyak 0,32% dan
DIl sebanyak 0,18%.

Tabel 111.6 Kondisi SDM Kelompok Medis di RSUP Sanglah tahun 2021

REKAPITULASI KEADAAN KETENAGAAN RSUP SANGLAH DENPASAR
TERHITUNG BULAN DESEMBER 2021

STATUS TENAGA BLU DIKNAS
TENAG
5 KELOMPOK PN [ cpn | TENAG T A ey TETA [P | TP
S S TETAP TIDAK S P A
TETAP
MEDIS
dr. Umum 48 0 1 1 0 0 0 0 50
dr. Gigi 9 0 2 0 0 0 0 0 11
dr. Gigi Spesialis 6 0 0 0 0 0 0 0 6
| dr. Spesialis 70 3 23 8 18 0 5 0| 127
dr. Sub Spesalis (Konsultan) 79 1 3 3 23 1 0 0] 110
dr. Sub Spesalis (Konsultan)-
Prof 0 0 0 0 14 0 0 0 14
dr. Sub Spesalis (Konsultan)-
S3 28 0 0 0 20 0 0 0 48
JUMLAH 240 4 29 12 75 1 5 0| 366

Dilihat dari tabel diatas untuk tenaga Medis: Jumlah dokter umum 50 orang (13.66%), dokter
gigi 11 orang (3.0%), dokter gigi spesialis 6 orang (1,6%), dokter spesialis 127 orang
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(34.69%), dokter sub spesialis (konsultan) 110 (30.05%), dokter sub spesialis (konsultan)
prof 14 orang (3.82%), dan dokter sub spesialis (konsultan) S3 48 (13,11%).

di RSUP Sanglah tahun 2021

DI RSUP SANGLAH DENPASAR
TERHITUNG BULAN DESEMBER 2021

JUMLAH DOKTER SPESIALIS DAN DOKTER GIGI SPESIALIS

Tabel 111.7 Jumlah Dokter Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis

STATUS
NO Nama Spesialis RSUP DIKTI | TOTAL
Sp. | (K) | Sp. | (K)

1 | Spesialis Patologi Anatomi 2 1 2 4 9

2 | Spesialis Jantung 8 5 0 1 14

3 | Spesialis Bedah 41 17 0 3 24

4 | Spesialis THT-KL 8 4 3 0 15

5 | Spesialis Gizi Klinis 3 0 1 2 6

6 | Spesialis Saraf 10 3 2 3 18

7 | Spesialis Rehab Medis 5 0 0 0 5

8 | Spesialis Mata 4 4 3 3 14

9 | Spesialis Penyakit Dalam 12| 14 0 9 35

10 | Spesialis Orthopedi 2 4 1 6 13
11 | Spesialis Kandungan dan Kebidanan 0| 16 0 6 22
12 | Spesialis Anak 7] 19 2 2 30
13 | Spesialis Onkologi Radiologi 4 0 0 0 4
14 | Spesialis Jiwa 3 4 0 1 8
15 | Spesialis Anestesiologi 5 9 4 3 21
16 | Spesialis Urologi 1 2 0 1 4
18 | Spesialis Radiologi 4 6 0 1 11
19 | Spesialis Patologi Klinik 1 2 0 4 7
20 | Spesialis Mikrobiologi Klinik 2 1 0 2 5
21 | Spesialis Bedah Saraf 0 1 0 3 4
22 | Spesialis Bedah Plastik 2 1 1 0 4
23 | Spesialis Forensik 2 0 1 2 5
24 | Spesialis Kulit dan Kelamin 8 0 3 1 12
25 | Spesialis Bedah Anak 1 1 0 0 2
26 | Spesialis Paru 5 0 0 1 6
27 | Spesialis Andrologi 1 0 0 0 1
28 | Spesialis Prostodonsi 1 0 0 0 1
29 | Spesialis Gigi Anak 1 0 0 0 1
30 | Spesialis Periodonsia 1 0 0 0 1
31 | Spesialis Konservasi Gigi 1 0 0 0 1
32 | Spesialis Orthodonti 1 0 0 0 1
33 | Spesialis Bedah Mulut 1 0 0 0 1
TOTAL 110 | 114 | 23| 58 305
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Jika dilihat dari jumlah per KSM maka KSM yang memiliki jumlah spesialis dan konsultan

terbanyak adalah KSM Penyakit Dalam sebanyak 35 orang (11.47%) terdiri dari spesialis 12

(34.29%) dan konsultan sebanyak 23 orang (65.71%) dimana 9 orang diantaranya konsultan

dengan status tenaga Dikti. Jumlah spesialis Obgyn sebanyak 22 orang (7.2%), spesialis

Anak sebanyak 30 orang (9,83%), spesialis jantung 14 orang (4,59%), spesialis bedah 24

orang (7.86%), spesialis kulit dan kelamin 12 orang (3.93%) serta spesialis onkologi
radiologi 4 orang (1.31%).
Tabel 111.8 Data Pegawai Masuk dan Keluar di RSUP Sanglah tahun 2021

DAFTAR PEGAWAI YANG MASUK DAN KELUAR DARI RSUP SANGLAH DENPASAR
TERHITUNG BULAN DESEMBER 2021

No Nama NIP/NPP | Status | Jabatan Fungsional Keterangan
1 | I Ketut Gabriel 234100650 | Keluar | Teknisi Mesin Pensiun TMT 1
Desember 2021

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada Tahun 2021 terlihat 1 orang pegawai keluar (pensiun).

B.2 Sumber Daya Anggaran

menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut :

Rencana Bisnis dan Angaran Rumah Sakit Sanglah tahun 2021 disusun dengan

a. Asumsi Makro

Asumsi Makro yang digunakan pada penyusunan RBA Tahun Anggaran 2021 ini

adalah sebagai berikut :

1. Tingkat inflasi sebesar 2.5% - 4,5% berdampak positif terhadap perekonomian

karena harga beli barang kebutuhan operasional rumah sakit masih terjangkau

sehingga mendorong untuk melakukan investasi.

2. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi sebesar 5,2 - 5,6 %, akan meningkatkan daya beli

dari masyarakat.

3. Nilai tukar rupiah yang tinggi menyebabkan harga beli barang import kebutuhan

Rumah Sakit meningkat sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya operasional

4. Tingginya tingkat suku bunga bank (4.8% - 5.6%) yang mempengaruhi harga beli

kebutuhan rumah sakit.
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b. Asumsi Mikro
Asumsi mikro yang dipergunakan pada penyusunan RBA tahun 2021 terdiri dari :
1. Adanya kajian unit cost semua unit kerja untuk penyesuaian tarif sehingga
pendapatan RS dapat ditingkatkan 5%.
2. Pengembangan layanan baru diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 30%

3. Optimalisasi asset RS yang idle diharapkan mampu meningkatkan pendapatan.

B.3. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2021 Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar telah mengadakan revisi
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Revisi DIPA dilakukan dengan
menyesuaikan perkembangan kondisi keuangan rumah sakit. Perubahan tersebut berdasarkan

sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Tabel 111.9 Rencana Anggaran Tahun 2021

TAHUN ANGGARAN 2021
Uraian ANGGARAN
ANGGARAN AWAL SETELAH REVISI
Pendapatan
Pendapatan Jasa Layanan Kesehatan 1.100.000.002.000 1.100.000.002.000
Pendapatan Hibah BLU
Jumlah Pendapatan 1.100.000.002.000 1.100.000.002.000
Belanja
Belanja Pegawai 130.358.185.000 126.606.258.000
Belanja Barang 904.543.915.000 896.759.601.000
Belanja Modal 211.597.516.000 219.370.310.000
Pinjaman Luar Negeri 11.520.000,00 11.520.000,00
Jumlah Belanja 1.246.511.136.000 1.242.747.689.000

Dari Tabel diatas terlihat bahwa total Anggaran awal adalah Rp. 1.246.499.616.000,
sedangkan Total Anggaran setelah Revisi adalah Rp. 1.242.747.689.000,-, revisi terjadi pada
Belanja Pegawai, Belanja barang dan belanja modal dimana Anggaran awal Belanja Pegawai
adalah Rp. 130.358.185.000,- menjadi Rp. 126.6060.258.000,-, Belanja Barang Anggaran
awal adalah Rp. 904.543.915.000,- menjadi Rp. 896.759.601.000,- setelah revisi. Demikian
juga dengan Anggaran Belanja modal dimana anggaran awal sebesar Rp. 211.597.516.000,-
menjadi Rp. 219.370.310.000,- setelah revisi.

Dibawah ini adalah perbandingan 2020 dan 2021, dimana Pagu DIPA 2021 mengalami
peningkatan sebesar 3,10% dibandingkan Pagu DIPA 2020.
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Grafik 111.1 Grafik perbandingan DIPA 2020 dan 2021
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B.3.a. Pendapatan

Realisasi Pendapatan PNBP RSUP Sanglah Denpasar untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2021 adalah sebesar Rp882.678.836.583 atau mencapai 80.24% dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp1.100.000.002.000. Penerimaan Negara Bukan Pajak

Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar terdiri dari Pendapatan BLU dan Pendapatan

PNBP Lainnya. Gambaran umum perbandingan realisasi pendapatan Tahun 2021 dan Tahun

2020 sebagai berikut:

Tabel 111.10 Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahun 2021 dan Tahun 2020

URAIAN Tahun 2021 Tahun 2020 %
Pendapatan Jasa Layanan Umum 550.519.968.534 709.991.355.179 (22,46)
Pendapatan Hibah BLU 9.500.000 187.452.777 (94,93)
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 2.685.939.256 246.675.402 988,86
Pendapatan dar Entitas 311.705.867.500 49.781.906.100 526,14
Pemerintah Pusat satu K/L '
Pendapatan BLU Lainnya 16.963.638.020 7.410.675.627 128,91
Pendapatan dari Pengelolaan BMN 732.555.252 1.059.613.515 (30,87)
Pendapatan luran dan Denda 1.068.530 33.143.987 (96,78)
Pendapatan Lain-lain 60.299.491 30.954.413 94,80

Jumlah 882.678.836.583 768.741.777.000 14,82

Sumber CaLK Unaudited TA 2021
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Rincian pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 111.11 Realisasi Pendapatan Tahun 2021 dan Tahun 2020

TAHUN ANGGARAN 2021
. REALISASI
U L % Real %
faian Anggaran Realisasi v nea TA 2020 ’
Angg.

Pendapatan Jasa Pelayanan Rumah Sakit 1.100.000.002.000 550.519.968.534 50,05 709.991.355.179 (22,46)
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-
Umum/Perorangan 33852771 (100,00)
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-
LembecalBackn Useha 9.500.000 153600000  (93:82)
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 2.685.939.256 246.675.402 988,86
Pendapatan dari Pelayanan BLU yang bersumber
dari Entitas Pemerintah Pusat dalam suatu K/L 311.705.867.500 49.781.906.100 526,14
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 8.109.342.477 4.377.491.418 85,25
Pendapatan Lain - Lain BLU 8.854.295.543 3.033.184.209 191,01
Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN
o 724.768.500 1048925641]  (3090)
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 7.786.752 10.687.874 (27,14)
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan
pemennizh 1,068,530 33143987|  (96,78)
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL 60.299.491 30.928.413 94,96
Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 26.000) (100,00

Jumlah 1.100.000.002.000 882.678.836.583 80,24 768.741.777.000 14,82

SumberCaLK Unaudited TA 2021

Pada Tahun 2021, RSUP Sanglah Denpasar memperoleh pendapatan dari Jasa Pelayanan
Rumah Sakit sebesar Rp550.519.968.534 atau mengalami penurunan sebesar 22,46% dari
realisasi Tahun 2020 sebesar Rp709.991.355.179 penurunan tersebut disebabkan oleh tahun
2021 semua pendapatan pelayanan pasien covid masuk ke dalam pendapatan dari entitas
pemerintah  pusat tahun realisasi covid sebesar

sedangkan 2020 pendapatan

Rp25.573.625.000 masih masuk ke pendapatan jasa layanan Rumah Sakit.

Perolehan Pendapatan Hibah Badan Layanan Umum sebesar Rp9.500.000 dan Perolehan
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU sebesar Rp2.685.939.256.

Dari total pendapatan tahun 2021, terdapat Pendapatan Dari Entitas Pemerintah Pusat satu
K/L sebesar Rp311.705.867.500 berupa Pendapatan Diklat sebesar Rp136.538.000 dan
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Pendapatan COVID-19 sebesar

Rp311.569.329.500 dengan

rincian sebagai

NO BULAN PELAYANAN PEMBAYARAN TANGGAL PEMBAYARAN

1 OKTOBER 2020 25.573.625.000 05 Maret 2021

2 NOVEMBER & DESEMBER 2020 7.268.473.300 05 Maret 2021

3 DESEMBER 2020 DAN JANUARI 2021 29.914.271.000 09 Maret 2021

4 FEBRUARI 2021 27.803.415.900 15 April 2021

5 MARET 2021 24.539.947.000 15 Juni 2021

6 APRIL DAN MEI 2021 22.517.811.000 15 Juni 2021

7 APRIL DAN MEI 2021 313.006.000 15 Juni 2021

8 APRIL DAN MEI 2021 7.914.527.000 26 Juli 2021

9 APRIL DAN MEI 2021 5.568.963.000 01 September 2021
10 JUNI 2021 4.024.387.500 07 Oktober 2021
11 JULI 2021 12.473.408.000 07 Oktober 2021
12 JULI 2021 17.331.059.000 18 November 2021
13 JULI 2021 665.800 18 November 2021
14 AGUSTUS 2020 102.294.000 16 Desember 2021
15 OKTOBER DAN NOVEMBER 2020 4.930.013.100 16 Desember 2021
16 DESEMBER 2020 441.950.000 16 Desember 2021
17 SEPTEMBER, OKTOBER DAN NOVEMBER 2020 2.805.005.000 16 Desember 2021
18 NOVEMBER, DESEMBER 2020 DAN JANUARI 2021 4.512.535.800 16 Desember 2021
19 OKTOBER 2020 36.769.000 16 Desember 2021
20 NOVEMBER 2020 26.755.000 16 Desember 2021
21 DISPUTE OKTOBER DAN DESEMBER 2020 334.328.000 16 Desember 2021
22 DISPUTE OKTOBER DAN DESEMBER 2020 27.040.000 16 Desember 2021
23 DISPUTE OKTOBER 2020 115.440.000 16 Desember 2021
24 DISPUTE NOVEMBER DAN DESEMBER 2020 26.669.000 16 Desember 2021
25 DISPUTE NOVEMBER DAN DESEMBER 2020 17.780.000 16 Desember 2021
26 DESEMBER 2020 75.117.000 27 Desember 2021
27 NOVEMBER, DESEMBER 2020 DAN JANUARI 2021 72.008.000 27 Desember 2021
28 REVISI JULI 2021 5.610.509.000 27 Desember 2021
29 JANUARI S.D MEI 2021 3.648.753.100 27 Desember 2021
30 AGUSTUS 2021 8.875.870.000 27 Desember 2021
31 AGUSTUS 2021 (TAHAP 2) 18.037.441.000 27 Desember 2021
32 AGUSTUS 2021 (PENDING TAHAP 1) 5.720.844.000 27 Desember 2021
33 JULI 2021 (TAHAP 2) 3.272.504.000 27 Desember 2021
34 JUNI 2021 3.043.993.000 28 Desember 2021
35 APRIL DAN MEI 2021 3.474.573.000 28 Desember 2021
36 JUNI 2021 110.933.000 28 Desember 2021
37 PENDING JULI 2021 TAHAP 1 1.063.926.000 28 Desember 2021
38 PENDING JULI 2021 TAHAP 2 6.546.519.000 28 Desember 2021
39 DISPUTE SEPT,OKT,NOV,DES 2020 1.593.190.000 28 Desember 2021
40 DISPUTE AGST,SEPT,OKT,NOV 2020 902.932.000 28 Desember 2021
41 DISPUTE MEI DAN JUNI 2021 190.654.000 28 Desember 2021
42 AGUSTUS 2021 (TAHAP 3), SEPTEMBER DAN OKTOBER 2021 50.709.425.000 30 Desember 2021

TOTAL PENDAPATAN KLAIM COVID 311.569.329.500

berikut

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan sebesar Rp8.109.342.477 terdiri dari pendapatan dari
Jasa Giro Bank BPD sebesar Rpl.656.399.226 dan Jasa Giro bank Mandiri sebesar
Rp949.080.242, pendapatan bunga deposit sebesar Rp5.503.863.013. Pendapatan BLU

Lainnya terdiri dari Pendapatan Lain-lain BLU seperti sewa ruangan, penelitian, sewa

ambulance dan kunjungan sebesar Rp8.854.295.543. RSUP Sanglah Denpasar memperoleh

pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya sebesar Rp724.768.500 dengan rincian

sebagai berikut:
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N o Aset Nilai Risalah

1 Honda Accord 52.123.000 |[No:60/65/2021
2 Mini Bus Toyota KF83 LGX 57.250.999 |No:60/65/2021
3 Mini Bus Toyota Avanza G 58.888.888 |[No:60/65/2021
q Mini Bus Toyota Avanza G 63.275.999 |[No:60/65/2021
5 Mini Bus Toyota KF8O0 34.500.000 |No:52/65/2021
6 Paket Peralatan dan Mesin 21.200.000 |No:240/65/2021
7 Paket Peralatan dan Mesin 6.555.559 |No:196/65/2021
8 Paket Peralatan dan Mesin 27.999.999 |[No:132/65/2021
=} Paket Peralatan dan Mesin 82.555.559 |[No:411/65/2021
10 |Paket Gudang Samping Kamaduk Thp 13.668.000 |No:531/65/2021
11 |Paket Gudang Samping Kamaduk Thp 25.587.000 |No:532/65/2021
12 |Paket Peralatan dan Mesin 54.004.000 |No:770/65/2021
13 |[Kendaraan Roda Empat 175.657.997 |No:771/65/2021
14 |Paket Peralatan dan Mesin 4.400.400 |No. 950/65/2021
15 |Paket Peralatan dan Mesin 7.101.111 |No. 951/65/2021
16 |Paket Peralatan dan Mesin 39.999.989 |No. 954/65/2021

Total 724.768.500

RSUP Sanglah memperoleh pendapatan dari pemanfaatan BMN yang bersumber dari
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan berupa sewa rumah dinas sebesar
Rp7.786.752. RSUP Sanglah Denpasar memperoleh pendapatan dari luran dan Denda
sebesar Rp1.068.530 atas. RSUP Sanglah Denpasar memperoleh pendapatan lain-lain sebesar

Rp60.299.491 yaitu Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun anggaran yang lalu..

B.2.b. Belanja

Realisasi Belanja RSUP Sanglah Tahun 2021 adalah sebesar R855.399.932.237 atau 68.83%
dari anggaran belanja sebesar Rp1.242.747.689.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja
Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 111.12 Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Tahun 2021

Tahun 2021
URAIAN Anggaran Realisasi OAA)nZe;I
Belanja Pegawai 126.606.258.000 126.066.932.702 | 99,57
Belanja Barang 896.771.121.000 614.539.413.736 | 68,53
Belanja Modal 219.370.310.000 114.856.963.094 | 52,36
Total Belanja Kotor 1.242.747.689.000 855.463.309.532 | 68,84
Pengembalian Belanja - (63.377.295)| 0,00
Jumlah 1.242.747.689.000 855.399.932.237 | 68,83
Total Realisasi Pengembalian Belanja sebesar Rp 63.377.295 terdiri dari :
- Belanja Pembulatan Gaji PNS 12.295
- Belanja Tunj. Struktural PNS 13.500.000
- Belanja Tunj. Fungsional PNS 5.000.000
- Belanja Tunj. Kompensasi Kerja PNS 5.700.000
- Belanja Tunj. Umum PNS 39.165.000

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
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Grafik 111.2 Grafik Komposisi anggaran dan realisasi belanja TA 2021
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Dibandingkan dengan Realisasi Belanja Tahun 2020 sebesar Rp962.445.630.665, Realisasi
Belanja Tahun 2021 adalah sebesar Rp855.399.932.237 atau mengalami penurunan sebesar
11,12%.

Tabel 111.13 Perbandingan Realisasi Belanja Tahun 2021 dan Tahun 2020

URAIAN TA 2021 TA 2020 %
Belanja Pegawai 126.003.555.407 124.485.140.308 1,22
Belanja Barang 614.539.413.736 665.295.592.316 (7,63)
Belanja Modal 114.856.963.094 172.664.897.741 (33,48)

Jumlah 855.399.932.237 962.445.630.365 (11,12)

B.3.b.1. Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai RSUP Sanglah Tahun 2021 adalah sebesar Rp126.003.555.407
atau 99,52% dari anggaran belanja sebesar Rp126.606.258.000. Rincian anggaran dan

realisasi belanja pegawai Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Realisasi Belanja Pegawai TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp97.989.695.204 dan R96.521.121.181. Realisasi belanja TA 2021 mengalami peningkatan

1,52% dari TA 2020.
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Tabel 111.14 Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Pegawai Tahun 2021

TA 2021
URAIAN
Anggaran Realisasi %
Belanja Pegawai 126.606.258.000 126.066.932.702 99,57
Pengembalian Belanja (63.377.295) 0,00
Jumlah 126.606.258.000 126.003.555.407 99,52%

Realisasi Belanja Pegawai TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp126.003.555.407 dan Rp124.485.140.308. Realisasi Belanja TA 2021 mengalami kenaikan
1,22% dari TA 2020.

Tabel 111.15 Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai TA 2021 dan TA 2020

URAIAN REALISASI TA 2021 REALISASI TA 2020 %
1. Belanja Gaji Pokok PNS 85.559.542.500 85.779.178.200 (0,26)
2. Belanja Pembulatan Gaji PNS 1.214.702 1.171.729 3,67
3. Belanja Tunj. Suamillstri PNS 6.646.100.360 6.712.028.660 (0,98)
4. Belanja Tunj. Anak PNS 1.659.922.028 1.706.300.672 2,72)
5. Belanja Tunj. Struktural PNS 479.750.000 494.905.000 (3,06)
6. Belanja Tunj. Fungsional PNS 9.596.747.300 8.840.714.400 8,55
7. Belanja Tunj. PPh PNS 621.867.912 554.257.572 12,20
8. Belanja Tunj. Beras PNS 4.630.896.900 4.074.638.880 13,65
9. Belanja Uang Makan PNS 13.953.774.000 13.840.724.000 0,82
10. Belanja Tunj. Kompensasi Kerja PNS 853.050.000 647.600.000 31,72
11. Belanja Tunj. Umum PNS 1.263.860.000 1.382.585.000 (8,59)
12. Belanja Lembur 800.207.000 472.989.000 69,18
Jumlah Belanja Kotor 126.066.932.702 124.507.093.113 1,25
Pengembalian Belanja Pegawai (63.377.295) (21.952.805) 188,70
Jumlah Belanja 126.003.555.407 124.485.140.308 1,22

B.3.b.2. Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang RSUP Sanglah TA 2021 adalah sebesar Rp614.539.413.736 atau
68.53% dari anggaran belanja sebesar Rp896.759.601.000. Rincian anggaran dan realisasi
belanja barang Tahun 2021 adalah sebagai berikut :

Tabel 111.16 Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Barang TA 2021

TA 2021
URAIAN
Anggaran Realisasi %
- Belanja Barang APBN 16.129.909.000 16.111.736.329 | 99,89
- Belanja Barang BLU 880.629.692.000 598.427.677.407 | 67,95
Jumlah 896.759.601.000 614.539.413.736 | 68,53
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Realisasi Belanja Barang TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp614.539.413.736 dan Rp665.295.592.316. Realisasi Belanja Barang TA 2021 mengalami

penurunan 7,63% dari Realisasi Belanja Barang Tahun 2020.

Tabel 111.17 Perbandingan Belanja Barang TA 2021 dan TA 2020

URAIAN TA 2021 TA 2020 %

Belanja Langganan Daya dan Jasa 7.113.388.943 7.055.182.312 083
Belanja Gaji dan Tunjangan 258.063.018.844 |  256.592.239.044 | 057
Belanja Barang Lainnya 14.895.922.571 15747310590 | (541)
Belanja Jasa 22.920.615.944 26.362.645.418 | (13,06)
Belanja Pemeliharaan 26.152.940.194 24.186.850.536 8,13
Belanja Perjalanan BLU 784.852.471 665.821.132 | 1788
Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya 5.844.589.950 4953934050 | 1798
Belanja Barang Persediaan 16.294.092.440 14.428.358644 | 1293
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan - BLU 3.662.081.364 2117594770 | 7294
Belanja Barang Persediaan Lainnya - BLU 9.374.809.578 1440620143 | 260
Belanja Barang BLU - Penanganan Pandemi COVID-19 689.275.491 | (100,00)
Belanja KSO 22.206.303.117 63485.053463 | (65,02)
Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 - 267.681.000 | (100,00)
Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 17.033.734.446 48.796.916.658 | (65,09)
Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan - Penanganan Pandemi 2232503764 | (100,00)
Covip-19

Belanja Pemeliharaan - Penanganan Pandemi COVID-19 624.001.950 161.959.000 | 28528
JUMLAH 614539413736 | 665295592316 |  (7,63)

Sedangkan realisasi Belanja Barang Berdasarkan Sumber Dana TA 2021 adalah sebagai
berikut :
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Tabel 111.18 Realisasi Belanja Barang TA 2021

SUMBER DANA
URAIAN REALISASIAPBN | REALISASIPNBP TOTAL

Belanja Langganan Daya dan Jasa 7.113.388.943 7.113.388.943
KB):LZ?JE‘ Barang Obat-Obatan dan bahan habis 8.998.347.386 | 200570714538 | 209569.061.924
Belanja Gaji dan Tunjangan 258.063.018.844 | 258.063.018.844
Belanja Barang Lainnya 14.895.922 571 14.895.922.571
Belanja Jasa 22.920.615.944 22.920.615.944
Belanja Pemeliharaan 26.152.940.194 26.152.940.194
Belanja Perjalanan BLU 784.852.471 784.852.471
Be_lanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU 5 844.589.950 5 844.589.950
Lainnya
Belanja Barang Persediaan 16.294.092.440 16.294.092.440
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan - BLU 3.662.081.364 3.662.081.364
Belanja Barang Persediaan Lainnya - BLU 9.374.809.578 9.374.809.578
Belanja Pemeliharaan BLU - Penanganan
Pandemi COVID-19 624.001.950 624.001.950
Belanja KSO 22.206.303.117 22.206.303.117
Belanja Barang Persediaan - Penanganan
Pandemi COVID-19 17.033.734.446 17.033.734.446

Jumlah Belanja 16.111.736.329 | 598.427.677.407 | 614.539.413.736

Belanja Barang yang digunakan untuk penanganan pandemi COVID-19 BLU sebesar
Rpl17.657.736.396 terdiri dari Belanja Barang Persediaan BLU — Penanganan Pandemi
COVID-19 sebesar Rpl17.033.734.446, dan Belanja Pemeliharaan BLU - Penanganan
Pandemi COVID-19 sebesar Rp624.001.950.

Tabel 111.19 Belanja Barang untuk Penanganan Pandemi COVID-19

Akun Uraian Akun Pagu Realisasi %
BLU
525153 (Belanja Barang Persediaan BLU - Penanganan Pandemi COVID-19 30.087.549.000 | 17.033.734.446 | 56,61
525155 | Belanja Pemeliharaan BLU - Penanganan Pandemi COVID-19 818.870.000 624.001.950 | 76,20
Jumlah Belanja 30.906.419.000 |  17.657.736.396 | 57,13

B.3.b.3. Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal RSUP Sanglah TA 2021 adalah sebesar Rp114.856.963.094 atau
65.35% dari anggaran belanja sebesar Rp264.198.288.000. Pada TA 2021 tidak terdapat
pengembalian Belanja Modal. Rincian anggaran dan realisasi Belanja Modal TA 2021

adalah sebagai berikut :

|
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Tabel 111.20 Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja Modal TA 2021

TA 2021
URAIAN
Anggaran Realisasi %
- Belanja Modal APBN
- Belanja Modal BLU 219.370.310.000 114.856.963.094 | 52,36
Jumlah 219.370.310.000 114.856.963.094 | 52,36

Realisasi Belanja Modal TA 2021 dan TA 2020 adalah masing — masing sebesar
Rpl114.856.963.094 dan Rpl72.664.898.041. Belanja Modal

anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu

merupakan pengeluaran

periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada Tahun 2021 mengalami penurunan sebesar

33,48% dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2020.

Tabel 111.21 Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2021 dan TA 2020

URAIAN TAHUN 2021 TAHUN 2020 %

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - 12.706.312.786 |- 100
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - _ 100
Penanganan Pandemi COVID-19 - | 114.392.727.674
Belanja Modal Peralatan dan Mesin-BLU 09.715.340.037 40.076.690.191 149
Belanja Modal Peralat'an dan Mesin BLU - 92
Penanganan Pandemi COVID-19 10.132.482.759 5.265.534.805
Belanja Modal Gedung dan Bangunan-BLU 5.009.140.298 223.632.585 2.140

Jumlah Belanja Kotor 114.856.963.094 172.664.898.041 |- 33,48

Sedangkan realisasi Belanja Modal Berdasarkan Sumber Dana TA 2021 adalah sebagai

berikut

Tabel 111.22 Realisasi Belanja Modal Berdasarkan Sumber Dana TA 2021
. SUMBER DANA
TOTAL
Uralan APBN PNBP (BLU) °
Belanja modal peralatan dan mesin 109.847.822.796 | 109.847.822.796
Belanja modal gedung dan bangunan 5.009.140.298 5.009.140.298
Jumlah Belanja 114.856.963.094 | 114.856.963.094

Realisasi Belanja Modal TA 2021 sebesar Rp114.856.963.094 dengan rincian sebagai

berikut:
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Tabel 111.23 Rincian Realisasi Belanja Modal TA 2021

No Uraian Nilai

1 |Belanja Modal BLU yang menjadi aset tetap Tahun 2021 109.718.607.963

Belanja Modal BLU yang merupakan pembayaran utang
2 |(aset tetap sudah dientry ke dalam Simak BMN tahun 129.214.833
sebelumnya)

3 |Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLU 5.009.140.298

TOTAL 114.856.963.094,00

B.3.b.3 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2021 adalah sebesar Rp109.847.822.796,
mengalami penurunan sebesar 36,30% bila dibandingkan dengan realisasi Belanja Modal
Peralatan dan Mesin TA 2020 sebesar Rp172.441.265.456.

Tabel 111.24 Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun 2021 dan Tahun
2020

URAIAN TAHUN 2021 TAHUN 2020 % |

Belanja Modal Peralatan dan Mesin-APBN - | 127.099.040.460 | (100.00)
Belanja Modal Peralatan dan Mesin-BLU 109.847.822.796 45.342.224.996 | 142,26
Jumlah Belanja 109.847.822.796| 172.441.265.456| -36,30

Belanja Modal Peralatan dan Mesin-BLU senilai Rp109.847.822.796 terdiri dari pembelian
aset tetap peralatan dan mesin (intrakomptable) yang bersumber dari BLU sebesar
Rp109.718.667.963 pembelian aset tetap yang telah diakui di SIMAK-BMN di tahun 2020,
namun realisasi/pembayaran atas pembelian aset tetap tersebut dilakukan di Tahun Anggaran
2021 sebesar Rp129.214.833.

B.3.b.4 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp5.009.140.298 dan Rp223.632.585. Pada TA 2021, untuk belanja modal
gedung dan bangunan sebesar Rp5.009.140.298 berupa pengembangan kontruksi dalam
pengerjaan gedung KIA sebesar Rp3.151.410.592 dan pengembangan nilai asset berupa
renovasi gedung anggrek sebesar Rp1.857.729.706

B.4 Sumber Daya Sarana Dan Prasarana

Pengelolaan Barang Milik Negara RSUP Sanglah selama periode 1 Januari s/d 31
Desember 2021 dapat dilaporkan dalam bentuk intrakomtable, ekstrakomtable, dan gabungan
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intrakomtable & ekstrakomtable, asset tak berwujud dan kontruksi dalam pengerjaan. Adapun

laporan perkembangan masing—masing Barang Milik Negara adalah sebagai berikut:

A

LAPORAN SIMAK BMN RSUP SANGLAH TA 2021

BMN INTRAKOMTABEL
Posisi awal (1 Januari 2021)
Penambahan

pengurangan

Posisi akhir (31 Desember 2021)

BMN EXTRAKOMPTABEL
Posisi awal (1 Januari 2021)
Penambahan

pengurangan

Posisi akhir (31 Desember 2021)

BMN GABUNGAN INTRA & EXTRA
Posisi awal (1 Januari 2021)
Penambahan

pengurangan

Posisi akhir (31 Desember 2021)

BMN ASET TAK BERWUJUD YANG TIDAK DIGUNAKAN
Posisi awal (1 Januari 2021)

Penambahan

pengurangan

Posisi akhir (31 Desember 2021)

BMN KDP

Posisi awal (1 Januari 2021)
Penambahan

pengurangan

Posisi akhir (31 Desember 2021)

2.643.994.389.272
404.988.593.020
274.045.731.874
2.774.937.250.418

1.490.575.583
2.065.662.392
1.858.542.272
1.697.695.703

2.645.484.964.855
407.054.255.412
275.904.274.146
2.776.634.946.121

255.500.000
0
255.500.000
0

183.041.965
3.093.810.592

3.276.852.557

Dari tabel diatas terlihat posisi akhir 31 Desember 2021 barang intrakomptabel adalah Rp.

2.774.937.250.418,

ekstrakomptabel Rp. 1.697.695.703, BMN Gabungan Intra & Extra

adalah Rp. 2.776.634.946.121, BMN Aset tidak berwujud Rp. 0, BMN KDP Rp.
3.276.852.557.
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a. Simpulan

BAB IV
SIMPULAN

Laporan Akuntabilitas Kinerja ini merupakan media untuk menyampaikan

pertanggungjawaban kinerja Rumah Sakit Sanglah Denpasar kepada Direktur Jendral

Pelayanan Kesehatan dan seluruh pemangku kepentingan, baik yang terkait langsung maupun

tidak langsung selama periode 1 Januari sampai 31 Desember TA 2021.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa di TA 2021 adalah sebagai berikut

1. Dari 25 Indikator Kinerja Utama, terdapat Limabelas (15) indikator kinerja sudah

mencapai mencapai target, 2 (dua) indikator tidak dilaksanakan tahun ini yaitu
Rumah Sakit Terakreditasi dan Berstatus WBK/WBBM karena sudah dilaksanakan
tahun 2020, sedangkan 8 (delapan) Indikator kinerja tidak mencapai target, Hal ini

disebabkan atau dipengaruhi antara lain adalah karena adanya pandemic Covid-19

yang mulai terjadi di Bulan Maret 2020 dan sampai saat ini masih berlangsung,

bahkan kemudian pada bulan Juli dan Agustus 2021 terjadi gelombang kedua Covid-

19.

a.

Adanya Pandemi Covid 19 utamanya gelombang kedua ini mengakibatkan
kekawatiran masyarakat untuk berobat ke Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah
Denpasar dimana hal ini mengakibatkan menurunnya jumlah kunjungan
pasien non covid 19 sehingga mengakibatkan tidak tercapainya indicator
persentase peningkatan kunjungan pasien non BPJS. Adapun upaya yang
dilakukan untuk permasalahan tersebut adalah Pendaftaran online, Melakukan
pemasaran ke instansi/perusahaan untuk melakukan kerjasama pelayanan
kesehatan, Melakukan pemasaran tentang poliklinik perjanjian, Menyiapkan
Poliklinik eksekutif, Menyiapkan layanan telekonsultasi, Sosialisasi kesiapan
RS member pelayanan dengan penerapan prokes yang ketat

Adanya pandemi Covid-19 juga mengakibatkan RSUP Sanglah membuat
kebijakan melakukan swab RT-PCR pada pasien pre-op, jika hasil swab RT-
PCR positif maka rencana operasi ditunda, Adanya gelombang kedua Covid-
19 juga mengakibatkan rumah sakit lebih selektif dalam melakukan kegiatan
operasi, disamping itu adanya Dengan gelombang kedua Covid-19 sehingga

terjadi keterlambatan pasokan oksigen sehingga dilakukan pemilihan tindakan
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operasi di IBS, serta masih adanya instrument operasi yang kurang hal-hal
tersebut diatas mengakibatkan tidak tercapainya indicator peningkatan
penggunaan bedah sentral. Adapun upaya yang dilakukan untuk permasalahan
tersebut adalah mempersiapkan APD level 3 untuk petugas OK, melakukan
skrining pada pasien-pasien pre-op dengan melakukan swab 4 atau 5 hari
sebelum jadwal operasi, Monev kelengkapan instrument operasi, Pemilahan
tindakan operasi di IBS (dengan mempertimbangkan

kebutuhan intensif post operasi dan lamanya tindakan operasi)

c. Untuk Indikator Peningkatan penggunaan Poliklinik sub spesialis (IRJ) setiap
hari kerja, permasalahannya adalah kurangnya ruang periksa sehingga perlu
redesign poliklinik penyakit dalam untuk menyiapkan tempat layanan pasien
semua divisi setiap hari. Upaya tindak lanjutnya adalah dengan melakukan
pemantauan proses perencanaan dan RAB redesign poliklinik penyakit dalam
dan melakukan pengaturan waktu kedatangan pasien ke poliklinik

d. Untuk Indikator Optimalisasi Pelayanan Spesialistik di Poliklinik pada sore
hari kerja di Paviliun Wing Amerta, permasalahnnya adalah Beberapa dokter
tidak konsisten untuk tetap praktek sore di Wing Amerta, sedangkan Upaya
Tindak lanjut yang dilakukan adalah dengan melakukan pertemuan dengan
KSM dan dokter yang melakukan praketk sore di Polilklinik Wing Amerta
Memberikan feed back kepada dokter yang melakukan praktek sore di
Polilklinik Wing Amerta, Mendata ulang dokter yang bersedia untuk praktek
sore di Polilklinik Wing Amerta, melakukan pertemuan dengan dokter
spesialis yang sudah praktek di Wing Amerta untuk konsisten tetap praktek di
Wing Amerta dan meningkatkan jumlah kunjungan pasien

e. Untuk Indikator Persentase Visite DPJP sebelum Jam 11.00 permasalahan
yang dihadapi adalah masih ada beberapa dokter tidak konsisten untuk tetap
melakukan visite sebelum jam 11.00, sedangkan upaya tindaklanjut yang
dilakukan adalah Melakukan sosialisasi ke masing-masing KSM untuk
melakukan visite DPJP sebelum Pk 11.00 WITA, Diperlukan konsistensi
DPJP untuk melakukan visite sebelum Pk 11.00 WITA, Memberikan feedback
kepada DPJP yang belum melakukan visite sebelum Pk 11.00 WITA.

f. Untuk Indikator Tingkat Kepuasan Pegawai permasalahan yang dihadapi
adalah aspek penggajian dan promosi, sedangkan upaya tindaklanjut yang

dilakukan adalah Perbaikan dalam proses penggajian dengan transparansi,
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penilaian kinerja yang adil, penentuan nilai jabatan lebih jelas ; perbaikan
proses promosi dengan transparansi proses promosi, promosi berkeadilan,
mengaktifkan Baperjagat.

g. Untuk Indikator Tingkat Kepuasan Pasien Permasalahan yang dihadapi adalah
aspek kewajaran biaya/tarif dan kecepatan waktu dalam memberikan
pelayanan. Sedangkan upaya tindaklanjut yang dilakukan untuk permasalahan
ini adalah memberikan saran kepada pihak BPJS tentang iur biaya, mengubah
bnarasi isi kuesioner ; pihak manajemen harus mengoptimalkan pelayanan
terutama di poliklinik rawat jalan, depo farmasi dan penunjang lainnya dari
sisi kecepatan dalam mendapatkan pelayanan ; RS perlu mengatur jadwal
dokter di poliklinik untuk mempercepat alur pelayanan terhadap pasien
sehinggadiharapkan tidak berimbas kepada hal lain seperti pengeluaran pasien
dari segi operasional dalam mendapat pelayanan

h. Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Peserta Didik permasalahan yang dihadapi
adalah unsur kemampuan interpersonal dan pemberian informasi yaitu item
waktu tunggu hingga mendapatkan pelayanan oleh dokter dan kesigapan
dokter residen ketika pasien membutuhkan bantuan sedangkan upaya
tindaklanjut yang dilakukan adalah Penyegaran kepada dokter residen tentang
komunikasi, etika, pelayanan prima ; sosialisasi tentang rekam medis,
peresepan obat, resume medis serta regulasi dan klaim BPJS ; koordinasi
dengan instalasi untuk monev pelayanan yang diberikan oleh peserta didik ;
monev oleh IRJ

2. Pada Tahun Anggaran 2021 terjadi perubahan PAGU Anggaran dari PAGU Awal
sebesar Rp. 1.246.499.616.000 menjadi Rp. 1.242.747.689.000 atau terjadi penurunan
sebesar  Rp. 3.751.927.000,- . Untuk capaian kinerja anggaran per sasaran program
di TA 2021 adalah sebesar Rp. 855.463.309.532,- dari PAGU Anggaran sebesar Rp.
1.242.747.689.000,- atau realisasi sebesar 69%. Realisasi anggaran yang tertinggi
adalah pada sasaran program/kegiatan Meningkatkan Kepuasan Pelanggan sebesar 78
%, Terwujudnya peningkatan pendapatan serta Terwujudnya Kinerja Keuangan yang
sehat masing-masing sebesar 71%. Sedangkan realisasi anggarannya masih rendah
adalah Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Standar dan Lakukan akreditasi diklat
untuk mendukung peningkatan kualitas SDM masing-masing sebesar 65%.

Capaian Kinerja yang belum maksimal yaitu sebesar 69% tersebut permasalahannya

antara lain adalah target pendapatan yang belum tercapai, penyerapan anggaran masih
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kecil, kontrak jatuh tempo bulan desember, pihak ketiga belum melengkapi dokumen
pembayaran, Adapun rekomendasi tindaklanjutnya adalah percepatan berkas dari
supplayer, segera membayar hutang untuk dokumen yang sudah lengkap, melakukan
pengesahan belanja BLU setiap minggu, pengelolaan penagihan piutang BPJS dan
covid 19 dengan tepat waktu sesuai aturan, meningkatkan penagihan lainnya yang
masih tertunda dari pihak penjamin, mengusulkan revisi penurunan target BLU dari
1.100.000.002.000 menjadi 784.392.000.000, melaksanakan pertemuan melalui
daring dengan rekanan untuk mempercepat proses pembayaran.

3. Untuk Sumber Daya Manusia : Jumlah seluruh tenaga PNS maupun non PNS di
RSUP Sanglah adalah 2.827 orang, dengan rincian PNS BLU : 1.630 orang (57.65%),
CPNS : 49 orang (1.73%), Tenaga tetap BLU : 785 orang (27.76%), tenaga tidak tetap
: 282 orang (9.97%), Diknas PNS : 75 orang (2.65%) dan Diknas PA : 5 orang
(0.17%), total tenaga Diknas 2.86%. Dari 2.837 tenaga tersebut jumlah tenaga
terbanyak adalah Tenaga keperawatan sebanyak 1.171 atau 41.42% dari total
pegawai. Selanjutnya tenaga non medis sebanyak 926 orang atau 32.75%, tenaga
medis sebanyak 366 orang atau 12.94% dan tenaga penunjang sebanyak 370 orang
atau 13.08%. Dari 1.171 tenaga keperawatan tersebut 432 orang atau 36.89%
diantaranya adalah tenaga tetap dan tidak tetap BLU.

Jika dilihat dari segi pendidikan terbanyak adalah dengan tingkat pendidikan DIlI
sebanyak 38.34%, SMA/Sedrajat sebanyak 21,25%, S1 Profesi sebanyak 12.27%, S1
sebanyak 9,55%, S2 sebanyak 7,64%, Konsultan sebanyak 3.94%, DIV sebanyak
2,33%, S3 sebanyak 1,73%, D1 sebanyak 1,17%, SLTP sebanyak 0,88%, Profesor
sebanyak 0,50%, SD sebanyak 0,32% dan DIl sebanyak 0,18%.

Pada Tahun 2021 terlihat satuanggaran orang pegawai keluar (pensiun).

4. Untuk Sumber Daya Anggaran terjadi revisi yaitu total Anggaran awal adalah Rp.
1.246.499.616.000, sedangkan Total Anggaran setelah Revisi adalah Rp.
1.242.747.689.000,-, revisi terjadi pada Belanja Pegawali, Belanja barang dan belanja
modal dimana Anggaran awal Belanja Pegawai adalah Rp. 130.358.185.000,-
menjadi Rp. 126.6060.258.000,-, Belanja Barang Anggaran awal adalah Rp.
904.543.915.000,- menjadi Rp. 896.759.601.000,- setelah revisi. Demikian juga
dengan Anggaran Belanja modal dimana anggaran awal sebesar Rp.
211.597.516.000,- menjadi Rp. 219.370.310.000,- setelah revisi.
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Realisasi Pendapatan PNBP RSUP Sanglah Denpasar untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp882.678.836.583 atau mencapai 80.24%
dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp1.100.000.002.000.

Pada Tahun 2021, RSUP Sanglah Denpasar memperoleh pendapatan dari Jasa
Pelayanan Rumah Sakit sebesar Rp550.519.968.534 atau mengalami penurunan
sebesar 22,46% dari realisasi Tahun 2020 sebesar Rp709.991.355.179 penurunan
tersebut disebabkan oleh tahun 2021 semua pendapatan pelayanan pasien covid
masuk ke dalam pendapatan dari entitas pemerintah pusat sedangkan tahun 2020
pendapatan realisasi covid sebesar Rp25.573.625.000 masih masuk ke pendapatan
jasa layanan Rumah Sakit.

Realisasi Belanja RSUP Sanglah Tahun 2021 adalah sebesar R855.399.932.237 atau
68.83% dari anggaran belanja sebesar Rp1.242.747.689.000.

Dibandingkan dengan Realisasi Belanja Tahun 2020 sebesar Rp962.445.630.665,
Realisasi Belanja Tahun 2021 adalah sebesar Rp855.399.932.237 atau mengalami
penurunan sebesar 11,12%.

Realisasi Belanja Pegawai RSUP Sanglah Tahun 2021 adalah sebesar
Rp126.003.555.407 atau 99,52% dari anggaran belanja sebesar Rp126.606.258.000.
Realisasi Belanja Pegawai TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp126.003.555.407 dan Rp124.485.140.308.

Realisasi Belanja Barang RSUP Sanglah TA 2021 adalah sebesar Rp614.539.413.736
atau 68.53% dari anggaran belanja sebesar Rp896.759.601.000.

Realisasi Belanja Barang TA 2021 dan TA 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp614.539.413.736 dan Rp665.295.592.316.

Realisasi Belanja Modal RSUP Sanglah TA 2021 adalah sebesar Rp114.856.963.094
atau 65.35% dari anggaran belanja sebesar Rp264.198.288.000.

Realisasi Belanja Modal TA 2021 dan TA 2020 adalah masing — masing sebesar
Rp114.856.963.094 dan Rp172.664.898.041. Belanja Modal merupakan pengeluaran
anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih

dari satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada Tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar 33,48% dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2020.

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2021 adalah sebesar
Rp109.847.822.796, mengalami penurunan sebesar 36,30% bila dibandingkan

dengan realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2020 sebesar
Rpl172.441.265.456.
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Belanja Modal Peralatan dan Mesin-BLU senilai Rp109.847.822.796 terdiri dari
pembelian aset tetap peralatan dan mesin (intrakomptable) yang bersumber dari BLU
sebesar Rp109.718.667.963 pembelian aset tetap yang telah diakui di SIMAK-BMN
di tahun 2020, namun realisasi/pembayaran atas pembelian aset tetap tersebut
dilakukan di Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp129.214.833.
Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2021 dan TA 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp5.009.140.298 dan Rp223.632.585. Pada TA 2021, untuk
belanja modal gedung dan bangunan sebesar Rp5.009.140.298 berupa pengembangan
kontruksi dalam pengerjaan gedung KIA sebesar Rp3.151.410.592 dan
pengembangan nilai asset berupa renovasi gedung anggrek sebesar Rp1.857.729.706.
5. Untuk Sumber Daya Sarana dan Prasarana maka Pengelolaan Barang Milik Negara
RSUP Sanglah selama periode 1 Januari s/d 31 Desember 2021 dapat dilaporkan
sebagai berikut : Dari tabel diatas terlihat posisi akhir 30 Desember 2021 barang
intrakomptabel adalah Rp. 2.774.937.250.418, ekstrakomptabel Rp. 1.697.695.703,
BMN Gabungan Intra & Extra adalah Rp. 2.776.634.946.121, BMN Aset tidak
berwujud Rp. 0, BMN KDP Rp. 3.276.852.557.

Seluruh capaian indikator dalam TAPJA RSUP Sanglah selama TA 2021 ini
diharapkan dapat memberikan gambaran dalam pelaksanaan kegiatan program yang
dilaksanakan. Hasil pencapaian dari tahun ketahun diharapkan dapat ditingkatkan sesuai
dengan Rencana Strategis Bisnis dan dokumen perencanaan lain.

Keberhasilan yang dicapai tahun 2021 diharapkan dapat menjadi parameter agar
kegiatan kegiatan di masa mendatang dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien.
Sedangkan hal hal yang menghambat tercapainya target dan rencana pelaksanaan kegiatan

diharapkan dapat ditemukan solusi serta alternatif penyelesaiannya.
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b. Rekomendasi dan Tindaklanjut

Tabel IV.1. Rekomendasi dan Tindaklanjut

No Indikator Akar Rencana Tindaklanjut Disposisi
Kinerja Permasalahan (Rekomendasi) (Feedback)
Belum mencapai e Melakukan sosialisasi ke - h,u/b.a, FMW%‘
target disebabkan masing-masing KSM untuk Wats v-) ECM
karena masihada | melakukan visite DPJP { vyl Pd she
Persentase | PeDerapa dokter sebelum Pk 11.00 WITA. Po e
Visite DPIP tidak konsisten e Diperlukan konsistensi DPJP { CadiuBas mpueds
1 untuk tetap untuk melakukan visite
sebelum Jam o 1 Bl aun 0
11.00 melakukan visite sebelum Pk 11.00 WITA.
: sebelum jam 11.00 | ¢ Memberikan feedback kepada {"(’d 0pof
DPJP yang belum melakukan | Fuwdawia ben OPaP
visite sebelum Pk 11.00 )| Mt‘é“ Bk
WITA. WLAARAAAAA 0&,(_1
eBelum mencapai | ® Pendaftaran online N " N
target disebabkan | e Melakukan pemasaran ke %ﬁi@fﬁwf TS Yo
karena masih instansi/perusahaan untuk Gl Ml
adanya melakukan kerjasama Toudinioe bendss
kekhawatiran | pelayanan kesehatan q Wi 15\‘ -
Persantige pasien pntuk © Me}ak.ul'can pemasaran ttg ::L%, : '\3,1:; o ?
Peningkatan berkunjung ke pohkhmk perjanjian ' v/ kaa . A r—ef
2 | Kunjungan rumah sakit.  Menyiapkan poli eksekutif Ul ool
el *Bulan Julidan | e Menyiapkan layanan . %%M«Qm
BPIS Agustus terjadi telekonsultasi [emm v -
gelombang kedua | o Sosialisasi kesiapan RS Muﬁ-d wd)
Covid-19 memberi pelayanan dengan
sehjpgga penerapan prokes yang ketat w&
kunjpngan non v el
Covid-19 e
berkurang lowgn
. Perlu redesign * Melakukan pemantauan proses _
Degingim ruang poliklinik perencanaan dan RAB redesign P“;*C ol s
Ilif)rl‘i%dgiurﬂia;lub penyakit dalam poliklinik penyakit dalam m m
3 spesinlis untuk menyiapkan | ¢ Melakukan pengaturan Waktu "
(IRJ) setigp | {empat layanan | kedatangan pasien ke poliklinik - W wal
bt b semua divisi setiap kekabnwpoe
hari poten pels (N

e T P e T T A S e e s
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Beberapa dokter Melakukan pertemuan dengan )
Optimalisasi | tidak konsisten KSM dan dokter yang [ifurhoun kagn
Pelayanan untuk tetap praktek | melakukan praketk sore di A wee / pechinlsan
Spesialistik | sore di Polilklinik | Polilklinik Wing Amerta untuk: by ECM down
di Poliklinik | Wing Amerta * Memberikan feed back kepada 9’0-‘*‘ dadiden et
pada sore dokter yang melakukan praketk NN
hari kerja di sore di Polilklinik Wing Amerta | . ¢ 25 -
Paviliun * Mendata ulang dokter yang &Y«) ol kit Wi
Wing Amerta bersedia untuk praktek sore di \i_ 3
Polilklinik Wing Amerta i
-Adax_lya pande.ml eMempersiapkan APD level 3 G“*{ o lan D
Covid-19, sehingga | untuk petugas OK byl 3 [y Mgﬁb
rs membuat eMelakukan skrining pada Bl
kebijakan pasien-pasien pre-op dengan
melakukan swab melakukan swab 4 atau S hari | [ fuban  cBuinig
RT PCR pada sebelum jadwal oprerasi ed s paam e of
pasien pre-op dan  |eMonev kelengkapan instrument & VTS T
terdapat bpberapa operasi QoD Y whe T llans
kasus pasien Pre-  |ePemilahan tindakan operasi di | 0. A episs
op dengan hasil IBS (dengan =
swab RT-PCR mempertimbangkan kebutuhan | (¢ o 4w
positif, sehingga | intensif post operasi dan | g
rencana operasi lamanya tindakan operasi) lafougbapo-
_ ditunda s vt ofleitsn
g:gmgkf: :2 eMasih adanya
Be d%hgun instrument operasi ) s
Sentral yang kurang | atronun
e Adanya gelombang i
kedua Covid-19 Jrndatrour
sehingga a,{&w di 1BST
melakukan selektif
dalam kegiatan
operasi
eDengan gelombang
kedua Covid-19
sehingga terjadi
keterlambatan
pasokan oksigen
sehingga dilakukan
pemilihan tindakan
operasi di IBS
Aspek penggajian | Perbaikan ~ dalam  proses Pobactc plase
dan promosi penggajian dengan transparansi, Prog e Bt -

. penilaian kinerja yang adil, 5 o g .
Tingkat nentuan nilai jabatan lebih e
kepuasan pe} ) el | e lana fowd g
P jelas ; perbaikan Proses promosi ', .. adt

& dengan  transparansi  proses | puwchoe el
promosi, promosi berkeadilan, | Jadeubu (R0 el
mengaktifkan Baperjagat i fre e
D e e s T

Laporan Akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Talun 2021 RSUP Sanglah

61



24

.Ul-u\ D

Turunnya persepsi | Nembperikan saran kepada pihak | p
tethadap pelayanan | Bpjs  tentang  jur  biaya,
di RSUP Sanglah | mengubah bnarasi isi kuesioner ;
dibandingkandenga | pihak  manajemen  harus
n harapan ' mengoptimalkan ~ pelayanan |
masyarakat Cterutama di poliklinik rawat
;Z;“;z“]:: p:.c::_ jalan, depo farmasi dan
; ; wajaran penunjang lainnya dari sisi
; I]":g;)gukaas;n ll::aya/tanfdan kecepatan dalam mendapatkan |
/ ecepatan waktu | pejavanan : RS perlu mengatur
Pasien ik ; 3N
| dalam memberikan | jaqwal dokter di poliklinikuntuk
' pelayanan mempercepat  alur  pelayanan |le
5 terhadap pasien
| sehinggadiharapkan tidak
berimbas kepada hal lain seperti
| pengeluaran pasien dari segi
| operasional dalam mendapat
E pelayanan
funsur kemampuan | Penyegaran  kepada  dokter Lo '
interpersonal dan | residen tentang komunikasi, Tt L’"“;P*‘}ﬁ
- pemberian ‘etika, pelayanan prima ; |“9N- f"’“a_ I
| informasi yaitu  sosialisasi tentang rekam medis, | didnls hodaik
Tingkat ;itgn waktu tunggu | peresepan ol_:ai resume medis/ Fv-ww‘ IeN-
Kantlasan  hingga | serta regulasi da klaim BPJS ; buliawn b wloee
8 | Paiten | mendapatkan  koordinasdi  dengan  instalasi | f\oaa. / F..Q,a,f,j(
Terhadap |pelayanan oleh u{\tuk monev pelayanan_)fang _
Peserta Didik | GoKter dan | diberikan oleh peserta didik ;) fusswnpusa
| kesigapan dokter | monev oleh IRJ keilvmoom o |
: residen ketika ; ‘{\“Q“"‘M
| pasien |
. membutuhkan 4 [ ko \Mj*«-u}
! bantuan ! koot anoen
TN KESAD
;i;'& L
S tama,

DIREKTUR UTAYK ] *
RSUP SANGLAH DENPASAR)

B e R R e i
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LAMPIRAN

1. RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)

Sasaran . L Target TA
No. Program/Kegiatan Indikator Kinerja PIC 2021
Meningkatnya Persentase SDM non Medis yang
1 | Pemenuhan SDM 1 | Memenuhi Kualifikasi dan SDM 86%
sesuai Standar kompetensi sesuai standar
Lakukan akreditasi Diklat RSUP Sanglah 0
diklat untuk 2 terakreditasi (sarana Diklat) Sl 100%
2 | mendukung .
. . Jumlah Modul pelatihan yang
eningkatan kualitas o X
bl 3 | terakreditasi (Modul Diklat) SDM |5 Modul
Waktu tunggu pemeriksaan .
% | DPJP di poliklinik MED |~ 40 Menit
Persentase waktu tanggap 0
2 kedaruratan di IGD < 5 Menit MED b
Persentase Visite DPJP sebelum 0
& Jam 11.00 L2 U
Keberadaan seluruh DPJP di
7 | Poliklinik selama jam buka MED 80%
Poliklinik
Persentase Peningkatan 0
) e Kunjungan Pasien non BPJS xil=e LS
3 M;nln&k?tn¥a Al\(kses Peningkatan penggunaan
an VUtU Yankes 1 9 | poliklinik sub spesialis (IRJ) MED 90%
setiap hari kerja
Optimalisasi Pelayanan
Spesialistik di Poliklinik pada
e sore hari kerja di Paviliun Wing 141212 e
Amerta
11 | Rumah Sakit Terakreditasi POU -
12 | Berstatus WBK/WBBM POU -
Persentase Terlaksananya Sistem
13 | Rujukan Terintegarasi dengan MED 100%
Respon Time Kurang dari 1 Jam
Pengembangan Pelayanan i
S Kesehatan Tradisional =R S<ElE
Terwujudnya 15 Peng_embangan Pelayanan MED 204
4 | Pengembangan Estetika
Pelayanan Unggulan
. s 16 Peningkatan Penggunaan Bedah MED 3.5
Sentral pasien/OK/hr
5 | Miningkatkan 17 | Persentase penerapan EMR POU 90%
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pengelolaan System

Penerapan Proses Bisnis Internal

Informasi menuju 18 ana Terintearasi POU 85%
digitalisasi yang g
19 | Tingkat kepuasan Pegawai SDM 80%
20 | Tingkat Kepuasan Pasien POU 87%
Meningkatkan Tingkat Kepuasan Pasien
6 0
Kepuasan Pelanggan | %1 Terhadap Peserta Didik Sl e
Tingkat Kepuasan Peserta Didik 0
g2 Terhadap Proses Pendidikan =i e
Terwujudnya
7 | Peningkatan 23 | Peningkatan Pendapatan PNBP | KEU 80%
Pendapatan
e T 24 | Curent Ratio KEU 300%
8 keuangan yang sehat o5 POBO (Pendapatan Operasional KEU 83%

terhadap Biaya operasional)
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2. PERNYATAAN KONTRAK KINERJA

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
RUMAH SAKIT UMUM PUSAT SANGLAH DENPASAR

@
“

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yvang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami vang bertanda tangan di
bawah ini: I

Nama :dr. | Wayvan Sudana, M. Kes

Jabatan : Direktur Utama Fumah Saldt Umum Pusat Sanglah Denpasar
Kementerian Kesehatan RI

selanjutnya disebut pithak pertama

Nama : Prof dr. Abdul Kadir, Ph.D, Sp. THT-KL (K], MARS

Jahatan : Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan
selaku atasan pihak pertama, selanjumya disebut pihak kedua
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yvang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami,

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan ,
vang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. |

Jakarta, 12 Maret 2021

{ Pihak Kedua, ﬁ/ Pihak Pertama

Prof. dr. Abdul Kadir, Ph.D, Sp.THT-KL{K), MARS dr. I Wayan Sudana, M.Kes
NIP 196205231989031001 NIP 19650409199509 1001
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
RUMAH SAKIT UMUM PUSAT SANGLAH DENPASAR
Sasaran
No.
o Pro /Kegiat Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
Meningkatnya Persentase SDM non Medis yang
1 | Pemenuhan SDM sesuai | 1 | Memenuhi Kualifikasi dan 86%
Standar kompetensi sesuai standar
Tercapainya akreditasi Diklat RSUP Sanglah terakreditasi
diklat untuk 2 | (sarana Diklat) 100%
2 | mendukung
. . Jumlah Modul pelatihan yang 5
peningkatan kualitas | 3 | erakreditasi (Modul Diklat) Modul
4 ‘Waktu tunggu pemeriksaan DPJPdi| 40
poliklinik Menit
5 Persentase waktu tanggap 100%
kedaruratan di IGD < 5 Menit
Persentase Visite DPJP sebelum
6 | Jam 11.00 i
Keberadaan seluruh DPJP di
7 | Poliklinik selama jam buka 80%
Poliklinik
8 Persentase Peningkatan Kunjungan 15%
’ Pasien non BPJS
3 mﬁtyal?kses o | Peningkatan penggunaan Poliklinik | o0,
MEN XSRS sub spesialis {IRJ) setiap hari kerja
Optimalisasi Pelayanan Spesialistik
10 | di Poliklinik pada sore hari kerja di 16
Paviliun Wing Amerta = S|
11 | Rumah Sakit Terakreditasi -
12 | Berstatus WBK/WBBM -
- | Persentase Pelaksanaan Sistem
13 | Rujukan Terintegrasi di RSUP 60%
Sanglah Denpasar
Pengembangan Pelayanan :
g . 14 Keséhatan Tradisional 3 Jenis
erwujudnya .
4 | Pengemt 15 | Pengembangan Pglgyanan Estetika ;‘5;
Pelayanan Unggulan Peningkatan Penggunaan Bedah 2
16 Sentral pasien/
OK/hr
Miningkatnya
5 pengelolaan System 17 | Persentase penerapan EMR 90%
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Informasi menuju Penerapan Proses Bisnis Internal as%
digitalisasi 18 | vang Terintegrasi o
19 | Tingkat kepuasan Pegawai 80%
Meni % 20 | Tingkat Kepuasan Pasien 87%
eningkatnya Kepuasan
6 | pelan wnmy e 21 | Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap | 540
Peserta Didik
22 Tingkat Kepuasan Peserta Didik 80%
Terhadap Proses Pendidikan
Terwujudnya
7 | Peningkatan 23 | Peningkatan Pendapatan PNBP 80%%
Pendapatan
g | Terwujudnya Kinerja 24 _s;:g"g:?; — = 0%
keuan ang schat ndapa perasio 0,
iz i_ = = terhadap Biaya operasional) 8%
Program Anggaran
1. Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Rp 259.271,920.128
Standar
2. Tercapainya akreditasi diklat untuk Rp 1.246.499.616
mendukung peningkatan kualitas SDM
3. Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes Rp 373.949.884.800
4. Terwujudnya Pengembangan Rp 461.204.857.920
Pelayanan Unggulan
5. Miningkatnya pengelolaan System Rp 124.649.961.600
Informasi menuju digitalisasi
6. Meningkatnya Kepuasan Pelanggan Rp 12.464.996.160
7. Terwujudnya Peningkatan Pendapatan Rp 12.464.996.160
8. Terwujudnya Kinerja keuangan yang Rp 1.246.499.616
sehat
|
Total Rp 1.246.499.616.000 \
\
Jakarta, 12 Maret 2021
« Pihak Kedua% Pihak Pertama,
Prof. dr. Abdul Hadir, Ph.D, Sp.THT-KL(K), MARS  dr. I Wayan Sudana, M.Kes
NIP 196205231989031001 NIP 196504091995091001

e ——
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1. SIMAK-BMN

KEMENTERIAN KESEHATAN
DITJEN PELAYANAN KESEHATAN
PROVINSI BALI

LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2021
TAHUN ANGGARAN 2021

NAMA UAKPB : 024.04.22.415661.000 RSUP SANGLAH

Tanggal :17-01-2022
Halaman : 1
Kode Lap. : LBAPKT

AKUN NERACA

KODE URAIAN

JUMLAH

1 2

117111 Barang Konsumsi
117113 Bahan untuk Pemeliharaan

117114 Suku Cadang

117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat
117131 Bahan Baku

117191 Persediaan untuk tujuan strategis/berjaga - jaga

117199 Persediaan Lainnya
131111 Tanah

132111 Peralatan dan Mesin
133111 Gedung dan Bangunan
134111 Jalan dan Jembatan
134112 Irigasi

134113 Jaringan

135121 Aset Tetap Lainnya

136111 Konstruksi Dalam pengerjaan

137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin

137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan

137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan

137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi

137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan

137411 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya

162141 Paten

162151 Software

166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan
166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintahan

169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi
J UM LAH

8,034,922,773

Clo|e/o|O|C

48.,841,348,359
1,465,315,238,000
946,393,043,012
164,288,152,276
372,123,840
5,905,000
37.262.924,900
620,451,000
3,276,852,557

( 617,663,067,999)
( 21,185,785,072)
( 372,123,840)
( 1,243,160)
( 16,409,067,982)
( 6,025,000)
0

0

160,679,412,390

0

( 157,362,616,727)
2,022,090,444,327

Denpasar, 31 Desember 2021

Penanggung Jawab UAKPB
DIREKTUR UTAMA

dr. | Wayan Sudana, M. Kes
NIP. 196504091995091001
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2. DIPABLU

a. DIPA AWAL

’ EVETERIAN KEUANGAN REPUBLK INOONESSA
. UAPHAN: ot s OPA Pekon
i SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN ‘

TAHUN ANGGARAN 2021 06T 200011 00
NOMOR ; SP DIPA- 024,04.2.415661/2021

A Dsar Hubue
A No. 17 T 2603 belang Kouangan Nogra
200 N 1 Tahun 2004 fentang Perbendsharaan Negara
SN0, 0 Tahan 2020 tontang APEN TA 200

6 Derigar il cesahkan Alokas Aaggaran Lk
1 Keeaniorian Negara/lsmbaga ] KEMENTERIAN KESEMATAN
.Ut Qg ] Do Pefayanan Knsahatm
3 Proveyl Iy BAL
4 KedwhNama Sater | {415681)  RUMAH SAXIT UMUM SANGLAH DENPASAR
o Statuy BLU I Penuh
b Buvack Prestasa Asbung Balas 14 cart PP
Gebeswr R 124043868000 ( SATU TRILIN DUA RATUS EMPAT PULUM ENAM MILIAR ENPAT RATUS SEVBILAN PUL U SEMBMLAN JUTA ENAM RATUIS ENAW BELAS RIBU RUPAH |

Unhuk Kngratan-hagitan by beckul

Kode dan Nama Fusgs! dan 5ub Funge

n KESEHATAN

078 KESENATAN LANNYA

Kode dan Nvna Program dan Kegiatan Jarle Uy

Terlampir
C Sumber Dana Batasd Dl
1. Ruplah Mui Rp. EABOMO0 4 Pryaman'ibah Dalom Nagesi
2. PNBP « Pryarn Ol Nger
PNBP TA Botislon ] 1100000002000 - Hiah Dlam Neert Ro
+ Pongguriesn Sido Amal LU U 5 Hibah Langsung
3 Prjamaryituh L Mg 1180000 Mbah Luar Nogen Langaung
+Prfaman Luar g 150060 < Mbah Do Negen Langeurg
« Mt L Nogart 0 6508 Pos
D Pancain dana dhokuan meis
LKPPN DENPASAR {037) Rp 1246499 18,000
E Pomypataan Syarat dan Koootuan (Dssclame)
1. DUPA Poikan ¥ mangakan baglon yosg sk vpaathan éan DIPA ke (Naa Program Uk Crganisas| dan Kemanturies Nogaral amaga)
2 OVPA Potn i deatok acarschmats o st yang g dengar b paogama b dighal st sebigal ouggar rda g o ot g
A DIPA Peihar biefge ol s prbiksarsan hyatan sathor 3 percari danwanpesshan tag Bordshans Umum Negorw¥uas Bendwrara Un Nogaen
4 McumnmmMnmPn‘mnynglmﬂmmuimluumumdawmmpomum
. Tungqung jswnt eshadon pengpuna mggarmn yang ke i OIPA Petkan segaiieya borada pada Pangyena AeggrievKusmea Panggzng Anggarnn
] mmmmmmmmmmmmmmammmﬂwmmmwmmmammwumm»umrmmmmmmm;
1. DIPA Puifan baraby gk gl 1 Januart 2021 sampa dengan 31 Desermber 2021

FEF &
2P =22
o oo oo oo

Jowarta. 23 November 200
ANVENTER] KEUANGAK
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

L}
ASKOLAM
NP 1500001 11982021001

e ——
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LAMPIRAN
SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN “I"ll “IIIIIIIII

TAHUN ANGGARAN 2021 0BT TN 4O

NOMOR : DIPA- 024,04.2.415661/2021
Satker - [A1S501) RIMAH SAKIT UMUM SANGLAN DENPASAR

0o Program Polyinn esehatan dan JKN [ 110000000200
hosxs Dubngan Psyaran Kesehatan Ul Pulksies Toksi Difen Yok fig 1.100.0%0 002000
m Program Dungn Wangemen i 146,450,610 000
WAL1) Ockursan Munghman Pelcsanaan  Difen Polayaran Kosshai iy 0450 614 000

Homgn 1 dn 9
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: DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024,04.2.415661/2021

DML
| A, INFORMAS| KINERJA
Kameniurian NegaraLombaga (M) KEMENTERUN KESERATAN
Ul Organisay (4] Oten Poyanan Keshgtan
Proviy @
Kodeama Salhor (AV5861) RUMAM SAKIT UMLIM BANGLAN DENPASAR
Inkemas! BLU
1. Status BLU Penuh 3 Sabo Ml Kas BLU PM
2 Bosaran Fenatiane Ambang Dol 14.00% dan PNBP A Gokio Ak ke B (M
NHoomsa (A |
Program 240400 Pregram Pelayanan Kesenatan dan JKN 1.100,000,000. 000
Kogatan [\ Dueutn Peleyoran Kesehalan Une Puiksand Tokols Dijen Yorkns 1100,000.002.000
Indatr K Kogaan 10 Aumian UPT Veetal yang ke sy, vinarans dan abiaya
Kot Rcan Cutpt 1 GIBBCAB  Saruns Béang Konohotn 100 Pat 540,586 220.000
R O 0 CABODY Ok Loywan w W 1IN0
@ CABOR Al Kesthatm 14200 Ut 1K1610.485.000
0 CABOOY  Otatobaun din B 200 Polel A5 140 000
Houthas Rocan Ouipsd 2 685,008 OM Sarkna Bidang Kesotaan 100 Pal 4285747 000
Rincian Oupnt 0v COBOOT  Oparasinal don Pamabaraan UPT LU 100 Paal 24288147 000
Kavbeas Rrcan vt 3 GMEAC Lyt Umum 100 L 74 560.908 000
Rindian Ougy! C00 EACOD  Layanmn Pecrbayaran Remunssl 100 Ly T04.550.408.000
Khsheag Recan Ot & GIOOEAE  Layoman Previens e 10wt 2058024000
Rinean Cutp 0F  BAROOY  Neodomue Bemolor UPY Vortkt $00 Ul 2821 0m
02 FAEOOR  Pevanghal Panjetah Dula dan ekrouen RS Bl 100 P J50601.000
03 EAEOOE  Poralatan Noo Modk UPT Vitha 10 Pakal 10 10000
Progam OMOIWA. Program Dukungin Maeujenin 140450 614 00
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’ DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024,04.2.415661/2021

0 AN a0
| A, INFORMASI KINERJA

Kementanon MogaraLombgn  (024]  KEMENTERIAN KESEMATAN

Une Organsél (M1 Diyen Patayanan Kosohatmn
Provingi r/
Kedeama Sahor (Y5061 RUMAM SAKIT MU SANGLA DENPASAR
Inkemas BLU
1. Slatus MLV Pt 3 Sublo A K BLU M
1 Desaren Porvurlons At Bl 18,00% o PN 4 S AN KBl M
Halaman |A 2
i m Dubungan Nanajamen Pelalsanaan d Dien Pelayaean Kesahalan 140400614 000
il K Ken 10 Incies Reformas [robeas! Dvetiorat Jendena| Pelayanan Kesshatan
@ Parsortana bineris AXAKAL Kamenlorian Keanatan yang olordf dan ehtien pada program pémbinadn pelayansn kasehatan
Kusfag RrcanOvbt | A313CAR  Sarara Bidany Koseatan 100 Pant §.00.00 000
o Ot 01 CABGOY  ObatObatan dan MNP 100 Palel 000,000 000
Ksfiag Rocian Ot 2+ 4BIEAA Loy Portanioran 200 Laywnm 107 488 084 000
Riscan Ot 00 ENODY Layanan Gaf dan Turjangn 100 Layoran 10,358 188 000
00 EAADR  Laysnan Oparssonal Parkanioem 100 Layown 1ARS08.000
Nty Rocan Otpul 3 &410EAC  Layanan Unim 00 Layaw 115200
R Culp 0 EAGOOT  Layanan TU dan Rumah Tavggn U Verskal Dl Yakes 100 Lanan 115000

Jabarta, 20 November 2070
A1 MENTER! KESEMATAN
SEKRETARIS JENCERAL

'}
ang. Oscer Primact, MPH
P Y961 1020198801013
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' DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UNUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021

NOMOR : DIPA- 02404 24156612021 oo
B, SUMBER DANA
Kemorhean Negmatembgn ~(04) KEMENTERIAN KESEHATAN
Unt Orgurisam () Do Pulayiewn Kesetalan
Py ) A
KedoMua Solat (415681)  RUMAR SAKIT UUUM SANGLAM DENPASAR
Holwrn (8 1
Py v gt
1, Anggaran Tahu 202 fp, 1 246440 616,000 Kot o Prjaman Luse Nogwe (1) Vil Aslng 15 0 R 0
1, Ruple Momi fp. 140,480 084,000 (2) RPN s 0 kK 11 50,000
10 fip 140,00, 002,000 b, Hoah Luar Negert {1} Vafuta Ating 3] 0 # [
1 Piyamanbah Ly Nogwe! ip 11520000 (1AM s§ 0 0
4 Prjumnboan Dot gt~ 0 (. Pryaman o Negen ] 0
§ Hiow Langeung fip 0 4. Hbah Dok Nogen 0 0
§ 5BSN PBS iy ] . Hbah Lur Nege Langaung ] 0
2 forcion Pryaman { Hieh 1 Hisah Dam Negen Langhury (R 0 e
No. | SUMBER PINJAMAN DAN HIBAN PAGU TAHUN 1 RINCIAN DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING
No NP pot Tahun CARA PENARIKAN
No. Registat
1, Pinjaman Luar Nogor! 1) M Unog NPPH I
2 ibah Luar Nogarl 2 Eruivalon US0 NS
1 Plnfaman Dl Negert 3} Ekutvalen Rupiah 3| RK
4 b Dakam Nogerl 1
B
Kode Urakgn Hode Owa Koo D fo R RoLN o Log Cost
(18] 1 ) y | § . 1 b § ]
| |
(AN BELUM EFEXTIFIUSD
R0 L1707 I 1520

NP Nagtah Paarfan Piojisan daaa Hoah
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o DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024,04.2.4156612021

AnMIOR
[1, RINCIAN PENGELUARAN
Konoreon Mgealartgn (1) KEMENTERAN KESEHATAN
Unt O ) Dl Py Koot
Provral (22) BA
Xodahara $ekw 5051 ROMAN SANT UM SANCLAN DENPASAR 1.4
[r— 1X0) {0 i gt
BELA
CARA
X00E URAAN SATKERPROGRAMKEGITANNROSUMBER DANA Loy
PEGANA | BARANG WODAL m ANUN | | R | RN
bt REGISTER
[#) (% ] 151 (%)
i 1 ) 1 ; i ] ) ) 0
G861 {RUMAN SAKT UNUM SANGUAN DENPASAR passeits  omsans s ) 1
o Polayaran Kesehaandon JOK ) m.wul 8K J | ymomnd
mlmmwmwwmmmmvm . mmu' W - 1.1&.».4
£ AR S g Kot | s o - ! wsz a8
251 BALKOTADENPABAR
o wan|  osme - | s we
£348.00JOM Srana Bisang Kbt | s , ] Y
2251 BAL KOTA DENPASAR
otfoy | s ~ 1w w
E0EAC Laywan Unn 1 msm : J | s 2
241 BAL KO DENPHAR
el 1 s \ d {0 e o
SILEAE sy Prasaaa ol 4 J N8 . I nme ny
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
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' DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN

TAHUN ANGGARAN 202
NOMOR : DIPA: 0244245661202 gt
[l RINCIAN PENGELUARAN
Kemenioown Negorulaibigs  (024)  KENENTERIAN KESEATAN
UntOrgeists () Dl Py Kenehaon
Proves () Bl
Kowwrrgan (K0 ko e rupat)
BELANIA
KooE URAIAN SATKER/PROGRAMAEGIATANKRO/SUMBER DANA LOKASW | CARA
o | wewa | owod | SN umow | [ e | P
[ [§2] %] i1 (%
| ? i [ 4 ] 1 ] ] 0
oLy mw 1 s wg
04 4 WA{ Program Dukungan Manwsmen 100380188 (1r) | 166AIR 81
‘ml;;lﬂ Manajemen Pelaksanaan di Digws Poliyaran Kesshaian 130,350,189 umm] lMNJ
4610.CAB B Bidwrg Kiahaian 000,000 DMNJ 2.8
(22,59 BALI/KQTA DENPASAR)
01[RM 000,000 SMH o
812 EAAJLayanan Purkankean 1203881 1129509 WA 2 5
(2251 BALI/ KOTA DENPASAR|
[[RM 13035 148 11004 154850M OO
AE1IEAC Layhen s 11.520) nag u.
(2251 BALL/KOTA DENPASAR
0fpN 14 "QT g | A oo
JUMLAK; 190358185 454101 s | ‘ 'Mﬁﬂﬂ
——
Jokara, 23 Novomew 2000
W MENTER) KESENATAN
SENRETARIS JENOERAL
"
. Oscar Prosad, MPH

NI 161 ka0
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN

TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA 024 M 2413662121 phtyet
(I RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN
Kementeri NoguraLombagy (0]  KEVENTERUN KESEHATAN
Ut Crginsas 0 O Pl Kt
BAL
. " Holaman |, 1
KodaNa St (H13661) RUMAH SAKIT UMM SANGLAH DENPASAR {6 ot i)
’Im RAN SATHER A
SR | FEOROAR | WARET | ARL | M | AN | AU | AGUSTUS |SEPTENGER| OKTOBLR | NOVRNBER | DESENBER | SELURUH
| H ] 1 ) ] ! ] ] 10 Ll Ui ] ] ] ]
RUNAK SAKIT UMUM SANGLAK
1| A58 DAL
RENCANA PENARIKAN DANA WASEY 100NN | AW
BELANJA PECAWAI LI T [T
BELANJA BARANG (3T Y 15200 s
DELANJA MODAL T o HIET
DAMLOGERE | Dukurcan Polayanin Kosahatan (VTS T
bbb oo IO R
52 BELANJA BARANG DAN HIE R )
BARNG
51 BELANIA MODUL 1y 1140 MR 1) 1160
DADWASEEE | Duurgan Manaemen Pelsksaname nm e i 0. nm,
Al Pkt | | | )b
81 BELANJA PEGAIAI LLSAL BT L ] b |
40 DLANUA BARANG DAN (1T 1CC AT IR ST M
BARING
PRRKIRAAN PENERINAAN L L LT LT
BMOCWASSHY | Ovgon VngwnenPksanam |~ 91V D omeeed Gt
i o O SORROUSN ORI RHSOR e I oot ONEPEL SN I saesvi WOSTRO Smcii KLU
B T I T T B BT ™
VANGSUNG (24111)

Jahart, 23 Novetnbee 2000
A1\ NENTERI KESEHATAN
SEKRETARIS JENDERAL

[}
iy Oar rimad MPY
P 1611000801013
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' DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR ; DIPA-024.04.2.415661/2021

DS NP0
VABLOKIR o
Famariwen Negralanbaga : 0] KEMENTERUN KESEHATAN
Unt Organisay (104 Do Pofayanen Kosetalan
Prves ) B Haman - VA 1
Fode o Nama Sabr ¢ 15661 RUMAH SAIT UNUM SANGLAM DENPASAR (G b i)
KODE URAIAN K00E URAIAN
A18661 | RUMAN SAKIT UNUM SANGLAN DENPASAR
St Dwon oy o o i R 26701
0 Del By [ 180
5 Bl el R 260000

O04DG | Program Pelayanan Kevshatan dan JKN
6888 Dukungan Poluyanan Kowehatan Unit Pelaksana Tobas Dt Yanke

UMACAB Sarmna Bidung Kesalutan

s Balaefa Modul Godung dan Bangurwn

Comtan Lo Gty B50-2 L Mitobioky 240 mole porsol Nl Renorasl sl wralea PU

R 21140001000 dan L uns Gedung Kesahatan by dan Anak 17 426 mela parmegy (Nl
Putncansan Sesual Ansisa PU Rp 4405 132 881)

Tk Daga Dcakan p, 1690
P bl v ok olies PU vkt R, 4,405, 132881

Disgoss Aok harus Shevghagd dasar Muburm pergalokisantyd daniatay dckimen fedal

SIBBEAE| Layanan Prasarans Intemal

AT Dby Mo Pt dan Mo
Tidah Copat Oicarean Rp ma
Hohem ads RKEMN

Diwpousl Al har g daar hubam pirgalchasianyn danfaty dckurman urkall

02404 WA| Program Oukungan Maatjemen

4113 Oukungan Mamajeen Pelaksanaan ol Den Peayann Kesettan

AREAC] Layanan Umum

S48 Dekarya Darang Opweasonnl Linpa(PLN)
Ttk Dot Dicornam Rp 1150
Boham Oletaghan Laan Aggroament

Dispossc~ ANoka harus dbghap dasar hubm pirabokasiya ok ks

Ak, 2 Noverer 2000
A0 VENTR KESEMATAN
SEKRETAR/S JENDERAL

[
g Oscar Primach WP
NP 16611020198200101)

Laporan Akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2021 RSUP Sanglah



DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UNUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA« 024,04.2415661/2021

i) T
NB.CATATAN —
Famantorss Nogaralambgn : 004]  KEMENTERIAN KESEMATAN
Unt Orgeesas (M) Oren Playonan Kosehan
Kodo don Norms Sakar -~ J15601) RUMAY SAXTT UMUM EANGLA DENPASAR {dalam thun pat
KOO URAN KO0E URAIAN
ATSBET | RUMAM SAKIT UMUN SANGLAN DENPASAR
02400/ Program Pelayanan Kesehatan dan JKN
388 | Dukueggen Pelnyarsun Kesehatan Usit Polskannn Toknk Dtjon Yankes
(MCAB Swana Biduy Kesehatan Ry 1400:90
SIPA3 | Belaryn Modal Gy can Bangerar
* Luss Gocting 057 Lab Wirebiog) 240 e pervagl (NI Renorasl 162839
sosua anadsa P Rp.2 118,000 000) dan Lot Gadung Kosehitan by
2 Anak 17,426 mofer persegd (Nl Prrencan e Seaus Antisa PL
Ro 440512 881)
Jokatn, 2) November 2020
4 MENTURS KESERATAN
SEXRETARS JENDERAL
(]
(). Osce Primdl WPH
NP 1561 1000801
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b. DIPAREVISI

 KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
N\ LAMPIRAN : Satu et DIPA Petkan
/A

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UNUM PETIKAN “mm “N‘“““HMNI

DS:0829-0006-3250-1379

NOMOR : SP DIPA- 024.04.2.415661/2021

A Dasar Hukum:

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negera. ReV|S| ke 10

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Tanggal 96 November 2021
3.UUNo.9 Tahun 2020 tentang APBN TA 2021

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

1. Kementerian Negarallembaga : (024) KEMENTERIAN KESEHATAN
2. Unit Organisasi s (04) Ditien Pelayanan Kesehatan
3. Provingi ) BALI
4, Kode/Nama Satker o (415661)  RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR
a. Status BLU : Penuh
. Besaran Presentase Ambang Batas  : 6% dari PNBP
Sebesar : Rp. 1242747680000 ( SATUTRILIUN DUA RATUS EMPAT PULUH DUA MILIAR TUJUH RATUS EMPAT PULUH TUJUH JUTA ENAM RATUS DELAPAN PULUH SEMBILAN RIBU RUPIAH )

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi:

0 KESEHATAN
079 KESEHATAN LAINNYA
Kode dan Nama Program dan Kegiatan : Jumiah Uang
Terlampir
(. Sumber Dana Berasal Dari:
1. Rupiah Mumi Rp. 142.736.167.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri Ro. 0
2.PNBP - Pinjaman Dalam Negeri Rp. 0
PNBP TA Berjalan Rp. 1100000002000 - Hibah Dalam Negeri Rp. 0
- Penggunaan Saldo Awal BLU Rp. 0 5, Hibah Langsung Ro. 0
3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri Rp. 11,520,000 - Hibah Luar Negeri Langsung Rp. 0
- Pinjaman Luar Neger Rp. 11.520.000 - Hibah Dalam Negeri Langsung Rp. 0
- Hibeh Luar Negeri Ro. 0 6.SBSNPBS Rp. 0
D. Pencairan dana dilakukan melalui :
1.KPPN DENPASAR (037) Rp. 1.242.747.689.000

E. Pemyataan Syarat dan Ketentuan (Disclaimer)
1. DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negarallembaga).
2. DIPA Petikan ini icetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman benupa digital stamp sebagal pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi.
3. DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan danalpengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman IIl DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5. Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6. Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-KIL-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat i dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukt-ukt yang ada).
7. DIPA Petikan beriaku sejak tanggal 1 Januar 2021 sampai dengan 31 Desember 2021.

Jakarta, 23 November 2020
AN. MENTERI KEUANGAN
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

td.
SA RACHMATARWATA
NIP. 196612301991021001
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LAMPIRAN
SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN HH‘ ‘ |“|‘”|
DS 0830005 3250379
NOMOR : DIPA- 024.04.2.415661/2021

Satker : (415861) RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR

06 Program Pelayanan Kesehatan dan JKN Rp. 1.100.000.002.000
0G.6388 Dutungan Pelayanan Kesehatan Unit Pelaksana Teknis Difn Yankes Rp. 1.100.000.002.000

WA Program Dukungan Mangemen o 142747887000
WA4813 Dukungan Manemen Pelaksanaan di Diten Pelayanan Kesehalan Ro. 142.747.687.000

Halaman 1 dai 1
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024.04.2413661/2021

DS 0829-000:3250-1379
| A, INFORMASI KINERJA
Kementerian Negarallembaga : (024)  KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisasi (04 Difen Pelayanan Kesehatan
Provins (2 B
KodeNama Seter - (415661) RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR
Informasi BLU:
1. Staus BLU : Penth 3. Seldo Awal KasBLU <R, 162550.625.348
2. Besaran Persentase Ambang Batas - 6,00% dari PNBP
Halaman: |4, 1
Program © 040406 Program Pelayanan Kesehatan dan JKN 1.100.000.002.000
Kegiaian © 6368 Dukungan Pelayanan Kesehatan Unt Pelaksana Tekis Difen Yankes 1.100.000.002000
il Kz Kegen 1.0 Jumiah UPT Verkal yang difingkatkan sarana, praserana dan akesnya
KlasfkasiRincin Quipt 1 - 6388CAB  Sarana Bidang Kesehtan 307400 Palet 548,667.384.000
RirianOuiut <0t CABOD!  GedungLayanan 500 M 1ATT348700
(2 CABOD2  AletKesehatan 3600 Ui 183970.185.000
(3 CABO3  Obl-obaian dan BMHP 200 Paet 319:836.163.000
04 CABOO6  Obat-Ohatan dan BMHP (PEN) 100 Paet 30087549000
KlasfiasiRincin Quiput 2 6388008 OM Sarana Bidang Kesehatan 100 Pabet 266145982000
RinianOuiut - 01 CCBOOT  Operasional dan Pemefharaan UPT BLU 100 Paket 256,145,920
Klasfkasi Rincan Quput 3 - 6388EAC  Layenan Umum 100 Layanan 21453999000
RircianOuiut < 0f EACOD!  LayananPembayaran Remunerasi 100 Layenan 274559998000
Klasfkasi Rincen Quiput 4 - 638BEAE  Layanan Prasarana ntemel 100 unit 2626838000
Rincn Oupu < 0f EAEOOT  Kendaraan Bermotor UPT Vertkal 500 Uni 2201 247000
(2 EAEOR  Perangkat Pengolah Data dan nfomasi RS Bala 100 Paet 3580631.000
03 EAEQO4  Peraatan Non Medi UPT Vertkal 100 Paket 14754790000
Program * Q24 04WA  Program Dukungen Manaemen 142.747.687.000
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN

AR

TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 02404 4156512021 e
| A, INFORMASI KINERJA
Kementerian NegaralLembaga : (02¢)  KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisasi +(04)  Ditien Pelayanan Kesehatan
Provingi ((22)  BAU
Kode/Nama Sather - (415861) RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR
Informasi BLU:
1. Status BLU : Penuh 3,Saldo Awal Kas BLU AP 162.550.625.348
2. Besaran Persentase Ambang Bafas - 6,00% dari PNBP
Halaman: A 2
Kegiatan L4813 Dukungen Manajemen Pelaksanaan i Difen Pelayanan Kesehatan 142.747.687.000
Ingkator KieraKegiaan = 101 Indeks Reformasi Birokrasi Direlorat Jenderal Pefayanan Kesehatan
2.0 Persentase kineria RKA-KIL Kementeran Kesehatan yang efekt dan efsien pada program pembinaan pelayanan kesehaltan
KasfikasiRincian Output 1. 4813.CAB  Sarana Bidang Kesehatan 100 Peket 9.000.000.000
Rincin Oulput <01 CABOO3  Obat-Obatan dan BMHP 100 Paket 9.000.000.000
Kasiikasi Rincian Qutput 2 . 4B13.EAA  Layanan Perkantoran 200 Layanan 133.736.167.000
Rincan Outpt 0t EAROD!  Layanan Gaj dan Tunjangan 100 Layanan 126,606.258.000
02 EAROD2  Layanan Operasional Perkentoran 100 Layanan 7129909000
Kasifkasi Rincian Output 3. 4B13EAC  Layanan Umum 100 Layanan 11520000
Rincin Ouput 01 EACOOT  Layanan TU dan Rumah Tangga UPT Vertikal Dien Yankes 100 Layanan 11520000
Jakarta, 23 Novemboer 2020
an. MENTERI KESEHATAN
SEKRETARIS JENDERAL
fi.
drg. Oscar Primadi, MPH
NIP 196110201988031013
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN

I

TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA 244 415651201 b
B.SUMBER DANA
Kementerian NegaralLembaga : (024) KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisast (04) Difen Pelayanan Kesehalan
Provingi () BALI
Kode/Nama Satker (415661)  RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR
Halamen: 18, 1
Pagu Ekuivelen Rupizh
1. Anggaran Tehun 2021 Rp. 1.242.747,689.000 Ket: & Pinjaman Luar Negeri (1) Valia Asing US$ 0 Rp. 0
1. Rupiah Mymi Rp. 142.736.167.000 (2 RPLN US$ 9 R. 11520000
2PNP R 1100000002000 bHbahLuarbegei (1) Vauahsog  USS 0 R 0
3 Prignanih Lo~ R, 152000 (2 RHLN S8 0 R 0
4. Pamantioah DalamNegeri Ry, 0 ¢. Pinjaman Dalam Neger DR 0
5. Hioeh Langsung Rp. 0 0. Hioah Dalam Negeri DR 0
6. SBSN PBS Rp. 0 6. Hibah Luar Neger Langsung DR 0
2. Rincian Pinaman Hibah: 1. Hieh Delam Neger Langsug IR 0 (dalam rbuan rpizh)
No. | SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUNINI RINCIAN DANA BERDASARKAN DANA PENDANPING
No. NPP/H per Tahun CARA PENARIKAN
No. Register
1. Pinjaman Luar Negeri 1) Mata Uang NPPH )PP
2.Hibah Luar Negeri 2)Ekuivalen USD 2)PL
3. Pinjaman Dalam Negei 3) Ekuivalen Rupiah 3)RK
4. Hibah Dalam Negeri 4LC
5)-
ode Urdan Kode Dana Kode Dana Ro.Pdp RolN R Loc.Cost
1] 2 3 4 § § 1 § 9 1
1 1/SLAMIC DEVELOPMENT BANKIUSD
DN-1031USD 079
1NAPT2PAIDR 15200 3

NPPH : Naskah Perianjan Pinjaman dan/atau Hioeh
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 02404 2415661202 o
Il. RINCIAN PENGELUARAN
Kementerian Negarallembaga : (024]  KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisasi +(04)  Difen Pelayanan Kesehatan
Provingi ((2)  BAU
Kode/Nama Satker - (415661) RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR Hataman: 1. 4
Kewenangan (KD) (dalam ribwan rupiah)
BELANJA
KODE URALAN SATKERPROGRAM/KEGIATANKKRO/SUMBER DANA LOKASU | CARA
PEGAWA | BARANG wooll | SATUNCE i | g | KON | PENARKAN
SOSIAL REGISTER
SELURUH
] [ [39] 5] (58]
1 2 3 4 5 b 1 8 9 10
415661 |RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR 126.606.258 896.771.121 219370310 . | 1.242.747.689
024.04.DG‘Program Pelayanan Kesehatan dan JKN | 880.629.692 219370310 | | 110000000
M‘Dukungan Pelayanan Kesehatan Unit Pelaksana Teknis Ditjen Yankes | 880.629.692 219370310 . | 1.100.000.004
6368.CAB| Sarana Bidang Kesehatan - 349923712 198.743.672 - | 548667384 22,50
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
06/BLU . 349923712 198.743.672 g - 548.667.364 037
6388,CCB|OM Sarana Bidang Kesehatan - 256.145.982 - - | 26145982 22.50
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
06{BLU - 256.145.982 - . - 255.145.98] 0w
6388.EAC|Layanan Umum - 214559998 - E | 24550908 22.50
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
06{BLU - 274550.99 - . E 274.559.993 W
6388 EAE|Layanan Prasarana Intemal - : 20626638 E | 20626638 22.50
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024.04.2.415661/2021

[1. RINCIAN PENGELUARAN

DS:0623:0006-3250-1379

Kementerian NegaralLembaga : (024) ~ KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisasi 1(04)  Difen Pelayanan Kesehatan
Provingi 1(22)  BAU
KodeNaa Saer ¢ #1561) RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR Haaman: 1. 2
Kewenangan 1 (KD) (dalam ribuan rupiah)
BELANJA
KODE URAIAN SATKERPROGRAMKEGIATANKRO/SUMBER DANA Sl LOKASI | CARA
PEGAWAI BARANG MODAL LAINLAN JOMLAH | KPN | PENARKAN/
SOSIAL SELURUH REGISTER
[51] [52] (3] 167) 58]
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
06/BLU E ! 20626638 - ) 20626638 037
024.04.WA Program Dukungan Manajemen 126.606.258 16.141.429 . B B 142.747.68:
4813|Dukungan Manajemen Pelaksanaan di Ditjen Pelayanan Kesehatan 126.606.256 16.141.429 . . . 142.747.687‘
4813.CAB|Sarana Bidang Kesehatan - 9.000.000 - - - 9.000.000 22.51
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
01(RM E 9,000,000 . - : 9.000.000 037
4813 EAA|Layanan Perkantoran 126.606.258 7129909 - - - 133.736.167) 22.51
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
01(RM 126.606.258 7.129.909 - - ! 133.736.167 037
4813.EAC|Layanan Umum - 11520 - . - 11520 22.51
(2251 BALI/KOTA DENPASAR)
02[PLN E 11,520 - . : 115200 037 RK 1NAPT2PA
JUMLAH 126.606.256 896.771.121 219.370.310 B B 1.242.747.689
Jakarta, 23 November 2020
an. MENTERIKESEHATAN
SEKRETARIS JENDERAL
id.
(rg. Oscar Primadi, MPH
NIP 196110201988031013
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024.04.2.415661/2021

DS0BZH0063250-370
[Il. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN
Kementerian NegaralLembaga : (024)  KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisasi +(04)  Ditien Pelayanan Kesehatan
Provingi i) BAU
A Halaman: Il 1
Kode/Nama Satker - (415661) RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR (G ouanpi)
RENCANA PENARIKAN
NO  KODE URAIAN SATKER JUMLAH
JANUARI | FEGRUARI | WARET | APRL | MEL | JUM | JULl | AGUSTUS |SEPTEMBER| OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER | SELURUH
12 3 4 5 b 7 8 9 10 1 12 1 1 15 18
il 4566t | RUMAH SAKIT UNUM SANGLAH
DENPASAR
RENCANA PENARIKAN DANA e I I I I ss.sm.su% 0397|0087 sn0tBes 1242.747,5&9{
BELANJA PEGAWAI s I wsnj:] qomap vt eaeeed 9.m.191 80203 9.109: TR 97 126.606‘2531
BELANJA BARANG PV T Y17 ATC (N NI K ATy TR ML R v (L Gamy  208R80 20T KT
BELANJA MODAL 12723 S04 SAEEY 19T ume 3 30 ses0i0Y o5 sestesw 2193703
{gzm,os,sgag Dukungan Pelyanan Kesehatan BASY BI00  SIRNE  MIMET SR GIBIZY  NSHI6| GRS SAMAT  SLIRBY 302298 30220 110000
UnitPelaksana Teknis Ditien Yankes m} “”‘ 1 “1
52 BELANJA BARANG DAN aamky st wonsr  wonel esss  meend oo ses  mern  sxan 2omexs| o swen
BARANG
53 BELANJAMODAL 278 50405 sEEY 197! M9 A 0% SH0MA RSN  BOSMeSW 2103031
QL MWALSES | DukunganMangemen Pehsanaan | O3B 1036R1Y  BORSY Ao o 81097 00577 100N OMeNY oM%Y ommeds|  9nssH|  1ndTss
diDiien Pelayanan Kesehalan QT 5‘ 1
51 BELANJA PEGAWAI 86085 415! ooy mas]  oomaw| v amsd  ooen ooy gim amgsa|  omBRM 1266062
5 BELANJA BARANG DAN L0 T 8918 2902 8B 382 kY T X %35 a3 o 161414
BARANG
PERKIRAAN PENERIMAAN 91.665‘6661 ol6eRee 916661 91.666.5561 GG OLGIGN| 0L VIS O1oeesR  OrGMes 9G]  oreReen 100000
DAGAWAMSIS | DukunganMangemen Pelgkonazn | S16006S)  O1GGGOB  OIBMAGH) SISO GGG OIGGE  GIONSR) GGG OIGGH  GISNGR  0lGRGN| SISy L1000
diDilen Pelayanan Kesehatan
- PNBP YANG DIGUNAKAN orAGB% 91666  O1GGRGRH  IGWGGH  OIOGGH  GIGARGG  OrGORARY  OIGRSAR 1SS  O16GAGHE  O1eBRERe|  o1esET 110000
LANGSUNG (426111)
Jakarta, 23 November 2020
an. MENTERI KESEHATAN
SEKRETARIS JENDERAL
td.
drg. Oscar Primadi, MPH
NIP 196110201988031013
I
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021
NOMOR : DIPA- 024.04.2.415661/2021
05

IVA.BLOKIR bt
Kementerian Negerallembaga : [024] ~ KEMENTERIAN KESEHATAN
Unit Organisasi :[04]  Diden Pelayanan Kesehatan
P : |
o @ B Halaman:: IVA. 1
Kode dan Nama Satker +[415661] RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR (G rbuan i)
KODE URAIAN KODE URAIAN

Jakarta, 23 November 2020
an. MENTERI KESEHATAN
SEKRETARIS JENDERAL

ttd.
drg. Oscar Primadi, MPH
NIP 196110201988031013
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DAFTARSIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 2021

NOMOR : DIPA- 024.04.2.415661/2021
[VB.CATATAN DS0R2H0005 25570

Kementerian Negarallembaga :[024]  KEMENTERIANKESEHATAN

Unit Organsasi 2[4 Difien Pelayanan Kesehatan

Provinsi 2] BAU

Kode danNama Satker ~~+[415661] RUMAH SAKIT UMUM SANGLAH DENPASAR

Halaman: VB, 1
(dalam rwan rupiah)

KODE URAIAN KODE URAIAN

5561 | RUMAH SAKTTUNUM SANGLAH DENPASAR G388.EAE| Layanan Prasarana Intenal Rp. 1387871

140406 Program Pelayanan Kesehatan dan JKN 537112 | Belanja Modal Peralatan dan Mesin
§38] Duungen Peyanan Kesehtn Ui Plksana T Dien Vs * Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 sebesar Ro. 28.158.680.- Rp. 13878.771

6388.CAB| Sarana Bidang Kesehatan Rp. 507.359.458

525112 | Belanj Barang

* Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 sebesar Rp. Rp. 5174600
3484520549

525121 | Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi- BLU

* Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 sebesar Rp. Ro. 204.061.563
282176963

537112 | Belanja Modal Peralatan dan Mesin

* Pembayaran Tunggekan Belanja Tahun 2020 sebesar Rp.136.644.833.- Rp. 172749808

537113 | Belanja Modal Gedung dan Bangunan

* Luas Gedung Kesehatan lbu dan Anak 17,425 m (NIl Perencanazn ~ Ro. 14773487
Sesuai Analisa PU R 4.405.132.881 ), Luas Gedung Anggrek 977 m,

Lues Gedung Ravwat Infeksius 4.096 m, Luas Gedung Estefk Center
5888m

6388.CCB]  OM Sarana Bidang Kesehatan Rp. 124812621
525112 | Belanja Barang

* Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 seesar Rp. 6178738 Ro. 10461.298
* Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 setesar Rp. 676.869.560.- Ro. 144949
525114/ Belanja Pemelharazn

* Pembayaran Tunggakan Be'anja Tahun 2020 sebesar Rp. 480442522 Ro. 74.261.48
525110 | Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Laimnya

* Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 sefesar Rp. 124.924 086 - Ro. 1270032
525121 | Belanja Barang Persediaan Barang Konsums- BLU

* Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 sefesar Rp. 381.224.445-- Ro. 14785.958

525129 | Belanja Barang Persediaan Lainnya - BLU
*+ Pembayaran Tunggakan Belanja Tahun 2020 sebesar Rp. 220.850.000.- Rp. 16868676

Jakarta, 23 November 2020
. MENTERI KESEHATAN
SEKRETARIS JENDERAL

t.
(rg. Oscar Primed, MPH
NIP 196110201988031013
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7. KAMUS IKU

Kamus Indikator Kinerja Utama (IKU):

IKU 1 : Persentase SDM Non Medis Yang Mempunyai Kompetensi Sesuai Standar

Perspektif

Sasaran strategis

IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU

Person In Charge

Sumber data

Periode Pelaporan

Target

Pengembangan personil dan organisasi

Meningkatnya Pemenuhan SDM sesuai Standar

sesuai standar

Persentase SDM non Medis yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi

dan administrasi.

SDM yang kompeten adalah SDM yang mempunyai kompetensi sesuai
dengan standar kompetensi yang dipersyaratkan oleh rumah sakit. SDM
yang dimaksud adalah tenaga medis, keperawatan, penunjang, umum

Jumlah SDM non Medis yang telah memenuhi

kompetensi yang dipersyaratkan rumah sakit x 100%
Jumlah seluruh SDM non Medis yang ada di rumah sakit
4%
| Direktur SDM dan Pendidikan
Bagian SDM
| Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
83% 86% 90% 93% 95%
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IKU 2 : Diklat RSUP Sanglah Terakreditasi ( Sarana Diklat )

Perspektif

Sasaran strategis

IKU
Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Pengembangan personil dan organisasi

SDM

Lakukan akreditasi diklat untuk mendukung peningkatan kualitas

| Diklat RSUP Sanglah terakreditasi (sarana Diklat)

| Diklat RSUP terakreditasi

Sertifikat akreditasi Diklat yang dimiliki oleh Rumah Sakit

4%

| Direktur SDM dan Pendidikan

| Bagian Diklat

| Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
100% 100% 100% 100% 100%
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IKU 3 : Jumlah Modul Pelatihan Yang Terakreditasi ( Modul Diklat )

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

Pengembangan personil dan organisasi

Lakukan akreditasi diklat untuk mendukung peningkatan kualitas SDM

Jumlah Modul pelatihan yang terakreditasi (Moduil Diklat)

Jumlah Modul pelatihan yang terakreditasi (Modul Diklat)

Jumlah Modul Diklat yang dimiliki oleh Rumah Sakit

3%

Direktur SDM dan Pendidikan

Bagian Diklat
Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
6 Modul 10 Modul 10 Modul 10 Modul 10 Modul
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IKU 4 : Waktu tunggu pemeriksaan DPJP di Poliklinik

Perspektif | Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Meningkatkan respon time di poliklinik

IKU Waktu tunggu pemeriksaan DPJP di Poliklinik

Definisi Waktu yang dibutuhkan mulai pasein antre di poliklinik sampai dengan

pemeriksaan DPJP

Formula Rata- rata waktu tunggu yang dibutuhkan dari pasien dan rekam medis
berada di poliklinik yang dituju sampai dengan mulai berada rekam medis
pemeriksaan DPJP

Bobot IKU 4%
Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data | Bidang Pelayanan Medik

Periode Pelaporan | Bulanan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

50 Menit 45 Menit 40 Menit 35 Menit 30 Menit
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IKU 5 : Persentase Waktu Tanggap Kedaruratan di IGD kurang dari 5 menit

Perspektif | Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Waktu tanggap kedaruratan 5 menit

IKU | Persentase waktu tanggap kedaruratan di IGD

Definisi Jumlah pasien Gawat Darurat yang ditangani dalam waktu kurang dari
5 menit

Formula Rata rata waktu tunggu pasien gawat darurat yang ditangani di IGD

sejak pasien masuk triage

Bobot IKU 4%
Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data | Bidang Pelayanan Medik

Periode Pelaporan | Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

100% 100% 100% 100% 100%
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IKU 6 : Persentase Visite DPJP sebelum jam 11. 00

Perspektif | Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Visite DPJP ke pasien Rawat Inap

IKU | Persentase Visite DPJP sebelum jam 10.00

Definisi Ketepatan Visite oleh DPJP sesuai standar

Formula Jumlah pasien yang divisite olen DPJP x 100%

Jumlah pasien yang harus divisite oleh DPJP

Bobot IKU 4%
Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data Bidang Pelayanan Keperawatan

Periode Pelaporan | Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

80% 90% 90% 100% | 100%
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IKU 7 : Keberadaan Seluruh DPJP di Poliklinik Selama Jam Buka Poliklinik

Perspektif Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Visite DPJP ke pasien Rawat Inap (sesuai standar nasional)

IKU Keberadaan seluruh DPJP di Poliklinik selama jam buka Poliklinik
Definisi Rata rata waktu keberadaan DPJP di seluruh Poliklinik

Formula Jumlah DPJP yang ada di Poliklinik x 100%

Jumlah seluruh Poliklinik yang ada

Bobot IKU 4%
Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data Bidang Pelayanan Keperawatan

Periode Pelaporan Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

70% 80% 90% 100% 100%
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IKU 8 : Persentase Peningkatan Kunjungan Pasien Non BPJS

Perspektif | Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Meningkatkan Kunjungan Pasien non BPJS

IKU Persentase Peningkatan Kunjungan Pasien non BPJS

Definisi Peningkatran Kunjungan Pasien non BPJS

Formula Jumlah Kunjungan pasien non BPJS x 100%

Jumlah Kunjungan non BPJS tahun lalu

Bobot IKU 4%
Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data Bidang Pelayanan Keperawatan

Periode Pelaporan | Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

12% 15% 17% 20% 25%
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IKU 9 : Peningkatan Penggunaan Poliklinik Sub Spesialis ( IRJ ) Setiap Hari Kerja

Perspektif | Proses Bisnis Internal
Sasaran strategis Meningkatkan Kunjungan Pasien non BPJS
IKU Peningkatan penggunaan Pokliklinik sub spesialis (IRJ) setiap hari
kerja
Definisi Jumlah Poliklinik subspesialis yang memberikan pelayanan setiap
hari kerja
Formula Jumlah hari penggunaan poliklinik sub spesialis
AR - x 100%
hari kerja yang tersedia
Bobot IKU 4%
Person In Charge Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data | Bidang Pelayanan Keperawatan
Periode Pelaporan | Tahunan
Target 2020 2021 2022 2023 2024
80% 90% 100% 100% 100%
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IKU 10 : Peningkatan Penggunaan Bedah Sentral

Perspektif | Proses Bisnis Internal
Sasaran strategis Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan.
IKU Peningkatan Penggunaan IBS
Definisi Jumlah Operasi yang dikerjakan di IBS
Formula Jumlah rata rata pasien yang di operasi di OK IBS
Jumlah rata rata pasien yang di operasi tahun sebelumnya x 100%
Bobot IKU 4%
Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan
Sumber data Bidang Pelayanan Keperawatan
Periode Pelaporan | Tahunan
Target 2020 2021 2022 2023 2024
2.5 3,5 4 4,5 5)
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IKU 11 : Persentase Pelaksanaan Sistem Rujukan Terintegrasi di Rumah Sakit

Perspektif Proses Bisnis Internal
Sasaran strategis Meningkatkan Akses dan Mutu Pelayanan.
IKU Persentase Pelaksanaan Sistem Rujukan Terintegrasi dengan Respon

Time kurang dari 1 jam

Definisi Jumlah Rujukan Terintegrasi (SISRUTE) dengan Respon Time kurang
dari 1 jam
Formula Jumlah Kasus yang memiliki respon time kurang dari 1 jam x 100%

Jumlah Total Kasus yang ditindaklanjuti

Bobot IKU 6%
Person In Charge Direktur Medik, Keperawatan dan Penunjang
Sumber data Bidang Pelayanan Medis

Periode Pelaporan Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

- 60 70 85 100

|
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IKU 12 : Optimalisasi Pelayanan Spesialistik di Poliklinik pada sore hari kerja di
Paviliun Wing Amerta

Perspektif Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan.

IKU Optimalisasi Pelayanan Spesialistik di Poliklinik pada sore hari kerja
di Paviliun Wing Amerta

Definisi Pelaksanaan praktek sore subspesialis di Poliklinik Wing Amerta
Formula Jumlah Penggunaan ruang periksa di Wing Amerta pada sore hari
Bobot IKU 4%

Person In Charge Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan

Sumber data Bidang Pelayanan Keperawatan

Periode Pelaporan Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

15 16 17 18 19
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IKU 13 : Pengembangan Pelayanan Kesehatan Tradisional

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Proses Bisnis Internal

Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan.

| Pengembangan Pelayanan Kesehatan Tradisional

Jumlah Pelayanan Kesehatan Tradisional yang dikembangkan

Jumlah jenis Pelayanan Kesehatan Tradisional yang
dikembangkan di rumah sakit setiap tahun

| 4%

| Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan

| Bidang Pelayanan Keperawatan

| Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
3 3 4 5 5
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IKU 14 : Pengembangan Pelayanan Estetika

Perspektif | Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis | Terwujudnya Pengembangan Pelayanan Unggulan.

IKU Pengembangan Pelayanan Estetika
Definisi Jumlah Kunjungan Pasien Estetika setiap tahun
Formula Rata rata pasien yang berkunjung ke Poliklinik Estetika
Jumlah rata rata pasien peprELbIZ:laEe poliklinik Estetika pada x 100%
tahun sebelumnya

Bobot IKU | 4%

Person In Charge | Direktur Medik, Penunjang dan Keperawatan

Sumber data Bidang Pelayanan Keperawatan

Periode Tahunan

Pelaporan

Target 2020 2021 2022 2023 2024
5% 7% 10% 12% 15%
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IKU 15 : Persentase Penerapan EMR

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU

Sumber data

Periode
Pelaporan

Target

| Proses Bisnis Internal

Meningkatnya pengelolaan System Informasi menuju digitalisasi

| Persentase penerapan eMR

Prosentase Unit Pelayanan yang menerapkan EMR

Jumlah Modul EMR yang diterapkan

Jumlah Modul EMR yang tersedia x 100%
10%
Person In Charge | Direktorat Umum dan Operasional |
| Instalasi IT |
Bulanan
2020 2021 2022 2023 2024
85% 90% 100% 100% 100%
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IKU 16 : Prosentase Penerapan Proses Bisnis Internal yang Terintegrasi

Perspektif

Sasaran strategis

IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Proses Bisnis Internal

Meningkatnya
digitalisasi

pengelolaan  System

Informasi

menuju

| Prosentase penerapan Proses Bisnis Internal yang terintegrasi

Informasi

Proses Bisnis internal yang dintegrasikan dengan teknologi

Jumlah Proses Bisnis Internal yang

diimplementasikan x 100%
Jumlah Modul Proses Bisnis yang dimiliki
4%
Direktorat Umum dan Operasional
Instalasi IT
Bulanan
2020 2021 2022 2023 2024
82% 85% 90% 100% 100%

|
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IKU 17 : Rumah Sakit Terakreditasi

Perspektif | Proses Bisnis Internal

Sasaran strategis Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes

IKU | Rumah Sakit Terakreditasi

Definisi Sel?ifikat akreditasi Rumah Sakit yang didapatkan oleh Rumah
sakit

Formula Akreditasi Rumah sakit yang dilakukan RS pata tahun yang

bersangkutan
Bobot IKU | 4%
Person In Charge | Direktorat Umum dan Operasional
Sumber data | Komite Mutu dan Keselamatan pasien

Periode Pelaporan Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

KARS KARS
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IKU 18 : Berstatus WBK / WBBM

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU

Person In Charge

Sumber data
Periode Pelaporan

Target

Proses Bisnis Internal

Meningkatnya Akses dan Mutu Yankes

Berstatus WBK/WBBM

Rumabh sakit Lulus berstatus WBK/WBBM

Sertifikat WBK/WMMB yang dimiliki Rumah sakit

4%

DirekturUtama

TIM WBK dan SPI

Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
WBK WBK TPN WBBM
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IKU 19 : Tingkat Kepuasan Pegawai

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Konsumen

Meningkatkan Kepuasan pelanggan

Tingkat kepuasan Pegawai

di RS

Pegawai yangmenyatakan puas dan sangat puas terhadap pekerjaan

Jumlah pegawai yang menyatakan puas dan sangat

puas x 100%
Jumlah seluruh pegawai yang dijadikan sampel
| 4%
| Direktorat SDM dan Pendidikan
Bagian Sumber Daya Manusia
Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
75% 80% 82% 85% 87%
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IKU 20 : Tingkat Kepuasan Pasien

Perspektif | Konsumen

Sasaran strategis Meningkatkan Kepuasan pelanggan

IKU Tingkat Kepuasan Pasien

Definisi Jumlah pasien yang menyatakan puas dan sangat puas terhadap

pelayanan rumah sakit

Formula Jumlah pasien yang menyatakan puas dan sangat puas
- — x 100%
Jumlah seluruh pasien yang dijadikan sampel
Bobot IKU | 4%
Person In Charge Direktorat Umum dan Operasional
Sumber data Bagian Hukum dan hubungan Masyarakat
Periode Pelaporan | Tahunan
Target 2020 2021 2022 2023 2024
85% 87% 90% 95% 95%
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IKU 21 : Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Peserta Didik

Perspektif | Konsumen

Sasaran strategis Meningkatkan Kepuasan pelanggan

IKU | Tingkat kepuasan pasien terhadap peserta didik

Definisi Pasien yang menyatakan puas dan sangat puas terhadap pelayanan oleh

peserta didik di RS

Formula Jumlah pasien yang menyatakan puas dan sangat puas
terhadap pelayanan oleh Peserta didik x 100%

Jumlah seluruh pasien yang dijadikan sampel

Bobot IKU 4%

Person In Charge Direktorat SDM dan Pendidikan

Sumber data Bagian Pendidikan dan Penelitian

Periode Pelaporan Tahunan

Target 2020 2021 2022 2023 2024

90% 90% 92% 95% 95%

|
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IKU 22 : Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Proses Pendidikan

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Konsumen

Meningkatkan Kepuasan pelanggan

Tingkat Kepuasan Peserta didik terhadap proses Pendidikan

Peserta didik yang menyatakan puas atas proses pendidikan klinis
yang dilakukan di RSUP Sanglah

Jumlah peserta didik yang menyatakan puas dan
sangat puasatas proses pembelajaran klinis yang

dilakukan di RSUP Sanglah x 100%
Jumlah seluruh Peserta didik yang dijadikan sampel
3%
Direktorat SDM dan Pendidikan
Bagian Pendidikan dan Penelitian
| Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
75% 76% 80% 82% 85%
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IKU 23 : Peningkatan Pendapatan PNBP

Perspektif

Sasaran strategis
IKU
Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Keuangan

| Terwujudnya peningkatan pendapatan

| Peningkatan Pendapatan PNBP

| Jumlah Penerimaan pada akhir tahun

Jumlah Penerimaan BLU pada akhir tahun
x 100%
Target

4%
Direktorat Keuangan
Bagian Akuntansi
Tahunan

2020 2021 2022 2023 2024

52% 86% 103% 112% 120%
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IKU 24 : Curent Ratio

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Keuangan

Terwujudnya peningkatan pendapatan

| Curent Ratio

kewajiban jangka pendek

Perbandingann uang kas, setara kas, investasi jangka pendek, piutang
usaha, persediaan, uang muka dan biaya dibayar dimuka dengan

Perbandingan Aset lancar

Kewajiban Jangka Pendek x 100%
4%
Direktorat Keuangan
Bagian Akuntansi
| Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
285% 300% 330% 350% 380%

|
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IKU 25 : POBO ( Pendapatan Operasional Terhadap Biaya Operasional )

Perspektif
Sasaran strategis
IKU

Definisi

Formula

Bobot IKU
Person In Charge
Sumber data
Periode Pelaporan

Target

| Keuangan

Terwujudnya peningkatan pendapatan

| POBO (Pendapatan Operasional terhadap Biaya operasional)

Perbandingan pendapaatan PNBP dibandingkan dengan Biaya
Operasional
Pendapatan BNBP X
Biaya Operasional 100%
| 4%
| Direktorat Keuangan
| Bagian Akuntansi
Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
86% 88% 89% 90% 90%

|
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